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PRAKATA 

Bagian Proyek lnventarisasi dan Dokumenrasi Kebudayaan Dae-
rah Sulawesi Utara, secara kontinue setiap rahun melakukan lnventarisasi dan 
Dokumenrasi terhadap aspek-aspek Kebudayaan Daerah. 
Salah saru kegiatannya dalan tahun Anggaran 1988/ 1989 sesuai Daftar lsian 
Proyek Nomor 185 / XXIIl/3/--/ 1988 tanggal I Maret 1988 adalah menerbir­
kan I (satu) naskah Kebudayaan Daerah. Naskah yang dicetak kali ini 
adalah hasil penelitian Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan 
Daerah Sulawesi Utara ra,~~~n anggaran 1985 I 1986 dengan judul : 

"PERA LAT AN PRODUKSI TRADISIONAL DAN PERKEMBANGANNY A 
DI SULAWESI UTARA" 

., 

Pelaksanaan kegiatan percetakan . ini di daerah merupakan suatu kepercayaan 
dari pihak Departemen f:endidjkap dan Kebudayaan di Jakarta kepada 
Bagian Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sulawesi 
Urara . Sehubungan dengan hal iru dengan terlaksananya kegiatan ini secara 
runras, maka adalah pula merupakan kewajiban kami untuk menyampaikan 
rerima kasih kepada Pimpinan Direktorar Jenderal Kebudayaan di Jakarta, 
Bapak Gubernur Kepala Daerah Tkt. I Sulawesi Utara dan Kepala Kantor 
Wila vah Deparremen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi Utara , 
serra semua pihak yang relah berpartisipasi secara aktif. 

Mudah-mudahan pernerbitan buku ini bermanfaat dalam usaha menggali 
Jan melesrarikan kebudayaan daerah, memperkaya kebudayaan Nasional serra 
menunjang pembangunan bangsa. 

Manado, Agustus 1988 
Pemimpin Bagian Proyek Invenrarisasi 
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 

Sulawesi Utara 

-.......-~ Ors. H. KAPANTOW. 
NIP. 130 221 059. 





SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN 
PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN PROPINSI SULAWESI UT ARA 

Dengan rasa gembira dan penuh syukur , kami menyambut penerbitan 
buku hasil penelitian Proyek lnventarisasi dan Dokumenrasi Kebudayaan 
Daerah Sulawesi Utara Tahun Anggaran 1985/ 1986 dengan judul : 

"Peralaran Produksi Tradisional dan Perkembangannya di Sulawesi Utara" 

Penerbiran naskah ini merupakan realisasi kebijakan Pembangunan Pendidi­
kan dan Kebudayaan dalam bidang pengembangan Kebudayaan Nasional,, di 
Sulawesi Utara sebagai salah satu daerah dari antara sekian daerah yang 
membenruk kesaruan Nasional kita dengan kekayaan budayanya yang khas . 

Adapun aspek Peralatan Produksi Tradisional dan perkembangannya 
merupakan bagian warisan budaya daerah di masa silam dapat dikaji nilai 
dan manfaatnya bagi perkembangan sistem peralatan mOdern dewasa ini 
dalam menunjang program pembangunan secara luas. 
Sebab itu usaha penerbitan buku I naskah ini di daerah perlu kita sambut 
dengan penuh rasa gembira serta diharapkan dapat dipetik manfaat pengeta­
huannya secara tepat bagi kelanjutan pembangunan bangsa, khususnya pem­
bangunan di Sulawesi Utara . 

Akhirnya kami menyakini kegunaan penerbitan buku ini sebagai salah 
satu usaha nyata- dalam upaya memperkaya khasanah kebudayaan Nasional 
guna menunjang pembangunan bangsa di sektor Pendidikan dan Kebudayaan. 

Manado , Agustus 1988 

rs. W.G. MANUA 
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KAT A PENGANT AR 

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
(IDKD) adalah menggali nilai-nilai Juhur budaya bangsa dalam rangka 
memperkuat penghayatan dan pengalaman Pancasila demi tercapainya keta­
hanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk mencapai rujuan itu, 
diperlukan penyebarluasan buku-buku yang memuat berbagai macam aspek 
kebudayaan daerah. Pencetakan naskah yang berjudul Peralatan Produksi 
Tradi5ional dan Perkembangannya di Sulawesi Utara ini, yang dilakukan oleh 
IDKD Daerah, adalah usaha unruk mencapai tujuan di atas. 

Tersedianya buku tentang peralatan produksi tradisional dan perkembangan­
nya di daerah ini adalah berkat kerjasama yang baik antara berbagai pihak, 
baik in stansi maupun perorangan, seperti : Direktorar Sejarah dan Nilai 
Tradisional, Pimpinan dan Staf Proyek IDKD baik Daerah rnaupun Pusar, 
Pemerint ah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , 
Perguruan Tinggi, dan para penelit-i / penulis itu sendiri. 

Kiranya perlu dikerahui bahwa buku ini belum merupakan suaru hasil 
penelirian yang rnendalarn, rer api baru pada rahap pencararan yang diharap­
kan dapar disernpurnakan pada waktu-wakru rnendatang. Oleh karena itu, 
kami selalu menerima kritik yang sifatnya membangun . 

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinkan rerbitnya buku 1m, 
kami ucapkan rerima kasih yang rak rerhingga. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi masyarakar 
umum, ret api juga para pengambil kebijaksanaan dalam rangka membina dan 
mengembangkan kebudayaan . 

Jakarta, Juni 1988 
Pemirnpin Proyek lnvenrarisasi dan 
Dokurnentasi K.~eb~~..;;:. 

Drs . l.G .N. Arinton Pudja 

NIP. 030 104 524 
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SAMBUT AN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku hasil kegiatan 
penelitian proyek Inventarisasi dan dokumentasi Kebudayaan Daerah, dalam 
rangka menggali dan mengungkapkan khasanah budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerluka_n penyem­
pumaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan bacaan sena bahan 
penelirian lebih lanjut. 

Sa ya mengharapkan dengan rerbitnya buku ini masyarakat Indonesia 
yang rerdiri dari berbagai suku dapat saling memahami kebudayaan-kebuda­
yaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap daerah, Dengan demikian akan 
dapat memperluas cakrawala budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan 
persatuan bangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu kegiaran proyek ini. 

vii 

Jakana, Agustus 1988 

Kebudayaan, 

Ors. GBPH. POEGER 
NIP. : 130 204 562. 





KATA PENGANTAR 

Masalah peralatan produksi tetap menjadi topik pembicaraan hangar 
dari masa kemasa dengan adanya kemajuan leknologi. Peralatan Prnduksi 
ini mengalami pr,1ses pertumbuhan/perkembangan baik cepat maupun be­
rangsur-angsur dari yang sederhana terbuat dari batu/kayu sampai yang 
terbuat dari besi dan lebih praktis serta kuat, adalah suatu gejala yang 
timbul sebagai akibat hasrat manusia untuk hidup lebih maju. 

Naskah hasil penelitian ini berjudul "Peralatan Produksi Tradisional 
dan Perkembangannya "Khususnya di bidang pertanian sawah dan ladang. 
Jadi yang akan direliri hanya dikhususkan pada peralatan pertanian yang 
digunakan di sawah dan ladang serta alat distribusinya baik langsung, 
maupun tidak Iangsung. Dan yang diteliti tidak hanya peralatan produksi 
yang tradisional saja, tetapi juga dengan perkembangannya yang ada di 
daerah Sulawesi Utara. 

Dalam rangka pengumpulan data tersebut diatas, peneliti telah menda­
par bantuan dari pemerintah daerah, Kandep Dikbud Kabupaten/Kecamatan 
dan masyarakar set em pal. 
Untuk itu kepada mereka yang tidak dapat disebutkan namanya satu 
persatu, dalam kesempatan ini kami sampaikan limpah terima kasih, atas 
rerlaksananya pengumpulan data yang dibutuhkan sehingga naskah ini dapal 
tersusun. 

Namun demikian kami sebagai penyusun menyadari akan kekurangan­
kekurangan yang ada dalam naskah ini sehingga kami mengharapkan korek­
si dan perbaikan aras kesempurnaan naskah ini. 

Manado, Ultimo Februari 1986 

TIM PENELITI. 
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BAB 

PENDAHULUAN 

Presiden Rep.ublik Indonesia Bapak Soeharto telah diundang untuk 
menghadiri Hari Pangan Sedunia yang diselenggarakan oleh Food Agriculture 
Organization (FAO) pada bulan Nopember 1985 di Roma. Bapak Presiden 
Republik Indonesia bersama-sama dengan 30 orang petani yang mewakili para 
petani di Indonesia untuk menghadiri acara tersebut. Hal ini menunjukkan 
suatu prestasi bagi para petani yang telah berusaha untuk meningkatkan 
prnduksi disektor pertanian . 

Untuk mendapatkan hasil produksi yang diinginkan tentu saja harus 
melalui suatu usaha yaitu dengan memp<;.rgunakan berbagai macam peralatan, 
baik peralar an tradisional maupun moderen 

Bangsa Indonesia merupakan masyarakat yang majemuk dengan berbagai 
adar suku bangsa dan kebudayaannya, tentu saja memperlihatkan anek~ warna 
peralar an r radisional yang digunakan sesuai dengan keburuhan masing-masing 
daerah sehingga manusia ridak tergantung lagi pada lingkungannya. 
Dengan kata lain hubungan manusia dengan alam Jingkungannya ridaklah 
terwujud sebagai hubungan ketergantungan manusia pada alam lingkungannya, 
retapi rerwujud sebagai usaha manusia dalam menanggapi dan merubah 
lingkungannya. 

Masyarakat yang mempunyai mara pencaharian di sektor pertanian 
menggunakan peralatan tradisional sesuai dengan kebutuhan masyarakat ter­
sebur. Peralatan tradisional masih dipergunakan oleh sebagian besarpara petani, 
hal ini tentunya berkaitan dengan motivasi tertentu yang cukup kuat terhadap 
pemakaian alat tersebut yang telah diwariskan secara ruru,p remurun sesuai 
konsepsi kebudayaan masyarakat tersebur, karena sisrem peralatan hidup dan 
teknologi merupakan salah satu unsur kebudayaan universal (cultural univer­
sal s). (Knenrjaraningat, 1980 : 21 7). 

Peralaran rradisional khususnya disekror pertanian baik perranian sawah 
maupun ladang, unsur manusia masih memegang peranan penting . Karena 
renaga manusialah yang akan menggerakkan peralatan yang diperlukan. 
Kegunaan dari alat lersebut lidak saja dilihat dari segi praktis dan efisiensi 
kerjanya tetapi sudah dapat membuktikan kegunaan dan hasilnya, mulai dari 
mengolah tanah sampai memberikan hasil dan penyebaran hasilnya. 



Namun demikian sejalan dengan perkembangan pembagunan dinegara 
kita yang rerus menerus dilaksanakan, rentu saja memberikan suatu dampak 
bagi masyarakat untuk selalu berkembang dan mengikuti kemajuan teknologi. 

Teknologi maju sedikir demi sedikit . telah menggantikan peranan reknolo­
gi rradisional. Dengan demikian peralatan hidup at au reknologi yang diguna­
kan unruk mengembangkan perekonomiannya akan mengalami perkembangan 
juga. 

Dalam penelitian peralatan produksi cradisionaJ dan perkembagannya di 
- daerah Sulawesi Utara penulis menemui beberapa masalah yang justru harus 

diatasi . 

I. Maso/ah. 
- Bel um diketahui secara terperinci peralatan produksi pertanian tradisional 

dan peralatan disrribusi yang digunakan masyarakat. 

- Bagaimana perkembangan peralatan produksi pertanian tradisional dan 
peralatan distribusi dengan masuknya teknologi maju. 

- Sampai sejauh mana penggunaan reknologi maju itu menggeser nilai-nilai 
rradisional. 

Seperri diketahui Sulawesi Utara terdiri dari empar sub suk.u bangsa, 
yairu : Minahasa, Sangir Talaud, Bolaang Mongondow, dan Goronralo. 
Keempa! sub suku bangsa ini masing-masing mempunyai peralatan produksi 
perranian dimana setiap sub suku bangsa memperlihatkan ciri dari daerah­
nya . 

Melihar masalah diatas maka penulis mendapat suatu tantangan untuk 
dapal memecahkan permasalahan rersebut. 

2. Tujuan. 

Adapun penelitian peralatan peralatan produksi pertanian tradisional dan 
peralaian pendistribusiannya di daerah Sulawesi Utara sudah selayaknya 
dilakukan dengan di tunjang dana dari Proyek lnventarisasi dan Dokumen!asi 
Kebudayaan Daerah Sulawesi Utara untuk tahun anggaran 1985/1986. 

Penulisan penelitian ini mempunyai rujuan untuk mengetahui sampai 
scjauh mana teknnh)gi maju menggeser nilai-nilai tradisional, menge!ahui 
peralatan produksi dan distribusi tradisional dibidang pertanian. 

3. RuanR Lingkup. 

Peral al an rrnduksi pertanian dan distribusi peralatan 1radisional yang 
diinven1ari sas ikan di \esuaikan dengan ke!enruan TOR, yairu ala1-ala1 rradisi ,)­
nal yang dipakai masyaraka! dalam usahanya unruk menambah kebutuhan 
hidupn ya dalam u~aha mempertahankan diri dan mengembangkan kelomr ,)k­
nya dalam kegia!an seperti : berburu, perikanan. perranian, rumah rangga, 
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dll , yang menyangkut kehidupan masyarakat didaerah Sulawesi Utara. Ber­
bicara mengenai semua kegiatan tersebut diatas tentu saja akan menghasilkan 
sejumlah barang/benda. 

Apabila ternyata hasil yang diperoleh sudah melebihi kebutuhan untuk 
diknnsumsi sendiri, maka dengan sendirinya akan terpikirkan untuk mendistri­
busikan barang/hasil tersebut . Oleh karena itu dalam penelitian ini perlu 
diperhatikan juga peralatan pendistribusian hasil yang diperoleh dari hasil 
pert aniannya. 

Mengingat sangat luasnya peralatan ·. · _ pertanian tradisional dan perala-
t an distribusi yang ada didaerah Sulawesi Utara, maka dalam penulisan dan '!" 

penelitian ini hanya dibatasi pada sektor pertanian baik yang gipergunakan 
disawah maupun diladang yang meliputi alat-alat yang dipakai dalam menge>-
lah tanah, menanam, memelihara tanaman, memungut hasil sampai pada 
pengolahan hasil. Sedangkan peralatan distribusi meliputi semua alat-alat yang 
digunakan untuk menyebar luaskan hasil dari pertanian. 

4. Pertanggung Jawaban Penelitian. 
a . Tahap persiapan . 

Untuk melakukan penelitian ini telah diawali dengan pembentukan suatu 
rim berdasarkan. 
I. K e I u a Ora. M.E.P. Rumagit . 
2. Sekretaris Ora. C.A. Kumesan. 
3. Anggora 2 Drs .H.M. Sarayar. 

Ora. C.A. Kumesan. 
Ora. M.E.P . Rumagir. 

Sebelum rim rurun kelapangan relah diawali dengan mengadakan penelitian 
kepusrakaan kemudian dilanjut kan dengan o!;>serv asi lapangan untuk menda­
par kan sasaran yang akan menjadi lokasi penelitian di empat daerah 
kebudayaan di Sulawesi Utara dan persiapan-persiapan teknis lainnya yang 
ada hubungannya dengan penelitian ini, a.I. ala! rulis menulis, alat foto, 
uang jalan dan Surat Tugas No. 617a/I 16.11 / Nt.85 . 

b. Tahap Operasional. 

Oalam rahap ini rim sudah rurun kelapangan untuk pengumpulan data 
dengan pembagian wilayah sebagai berikut : 

Dra . M.E.P Rumagit, untuk daerah Minahasa. 
Ora. C.A. Kumesan, untuk daerah Sangir Talaud, 
Ors. H. \ti . Sarayar. untuk daerah Gorontalo, dan Bolaang Mongondow. 

Pengumpulan dara berdasarkan merode wawancara unruk mendapatkan data­
dara yan~ bersifat kwalirarif dan kwantitatif berdasarkan nara sumber yang 
dianggap cukup represenrarif berdasarkan TOR dengan masalah penulisan 
Peralar an Prnduksi Tradisional dan Perkembangannya (dibidang pertanian 
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sawah dan ladang) di daerah Sulawesi Utara. 

Selairi mefode tersebut diatas · tim juga menggunakan metode kuesioner 
yang relah diberikan kepada responden untuk dijawab berdasarkan kenyataan 
yang ada. 

Kemudian dilanjurkan dengan pertemuan antara Ketua, Sekretaris serta 
Anggora rim untuk mengadakan diskusi guna membahas serta mengolah 
dara-dara yang telah diperoleh di lapangan dan kemudian dituangkan dalam 
suaru bentuk penulisan yang diharapkan. Semoga dalam naskah ini dapar 
mengungkapkan rujuan urama daripada penelitian ini. 

00000000000000 



B A B II 

MENEMUKENALI 

I. Lokasi Pene/itian. 

Penelirian ini diadakan pada 4 Daerah Kebudayaan di Propinsi Sulawesi 
Utara. Prnpinsi Sulawesi Utara terletak pada Jazirah Utara antara 0° .30' -
4c .lO' Lintang Utara dan 121° 1279 Bujur Timur . Disebelah Utara 
bcrbar asan dengan Laur Sulawesi, Republik Filipina dan Lauran Pasifik. 
cJi schelah Timur dengan Laur Maluku, disebelah Selaran dengan Teluk 
T>rnini dan sebelah Barat berbarasan dengan Propinsi Sulawesi Tengah. 

Ada pun luas wilayah seluruhnya berjumlah 27 .515 km2 yang terdiri dari 
ernpat daerah kebudayaan, yaitu : 

Daerah Sangir Talaud 
Daerah Minahasa 
Daerah 81)laang Mongondow 
Daerah Gnr , int alo 

dengan luas 2.264 km2 
dengan luas 4.650 km2 
dengan luas 8.448 km2 

dengan luas : 12. I 53 km2 

Pada daerah kebudayaan Sangir Talaud yang menjadi lokasi 'penelitian 
adalah Kecamatan Manganitu, Tabukan Utara dan Tabukan Tengah. Ke tiga 
rempar tersebut terlerak di Pulau Sangir Besar yang rerdi ri dari tujuh 
kecamatan. 

Menuju ketempat penelitian ada jaJan raya dan di desa Karatung 
kecamat an Manganitu ada hubungan laut. Keadaan tanahnya bergunung­
gunung, rara-rata 50 s.d 100 meter dari permukaan laut, dataran rendah 
sangar sempit, sungainya kecil-kecil. Belum ada lokasi pekuburan umum, 
pekuburan dapar diadakan di halaman rumah atau di pekuburan keluarga. 
Besarnya curah hujan 3934 mm / 184 hari, Beriklim rropis, pada bulan Januari 
s.d Februari berriup angin utara yang mengandung hujan, sering pula bertiup 
angin Bara! yang kencang dan mengandung hujan, sedangkan bulan J uli s.d 
Agustus/ September bertiup angin Selaran yang kering. 

Daerah Minahasa terletak pada jazirah utara antara t'. 25' 1°. 8' 
Lintang Utara dan 125° . - 127° Bujur Timur. Lokasi penelitiannya di 
Kecamaran T,lmpaso . Ada jalan raya dan rerlerak di dararan tinggi dikaki 
gunung Soputan. Adapun luas wilayah Tompaso 30,20 km (0,70%). Pekubu­
ran yang ada pekuburan keluarga dengan lokasi disatukan. Jklimnya banyak 
dipengaruhi oleh bertiupnya angin muson, angka curah hujan tahunan 
berkisar antara 2000 - 3000 mm pada musim basah. 

Yang menjadi lokasi penelitian di daerah Bolaang Mongondow adalah 
Kecamatan Passi. Adapun luas wilayah tersebut 261, 70 km dan rerletak 



didararan tinggi yang berdekatan dengan ibu kota kabupaten Bolaang 
Mongondow, Kotamobagu. Menuju tempat penelitian ada jalan raya dan 
mudah dicapai dengan kendaraan umum. 

Gorontalo merupakan daerah yang berbatasan dengan Propinsi Sulawesi 
Tengah dan Kabupaten Bolaang Mongondow , letaknya pada jazirah 
urara antara a° .30' - ls. .OQ Lintang Utara dan 121° - 123° .30' Bujur Timur. 
Lokasi penelitiannya adalah di Kecamaran Tapa yang luasnya 339,60 km 
(2,81 OJo]. Leraknya berdekatan dengan ibu kota kabupaten dan Kora Madya 
Gorontalo dan terdapat jalan raya menuju kedua kora tersebut. 

2. P e n d u d u k. 

Hasil regisrrasi penduduk akhir tahun 1984 menunjukkan jumlah pendu­
duk Propinsi Sulawesi Utara sebagai berikut : 

Daerah Laki-laki Perempuan J u m I a h 

I. Sangir Talaud 122.681 120.960 243.641 
2. Minahasa 516.547 504.744 1.021.291 
3. Bcilaang Mongondow 165 .968 ·160.286 326.254 
4 . Goronralo 318.385 324.937 642 .'3 22 

J um I a h 1.123 .581 1.110.927 2.234.508 

Untuk lokasi penelitian di daerah Sangir Talaud a.I Kecamatan Manga­
niru yang merupakan daerah yang rerbanyak penduduknya, yaitu laki-laki 
lndl)nesia = 12.193, perempuanya = 12.009, laki-laki Asing = 3, perempu­
annya = 6. Dengan komposisi umur 0 - 17:\.:3.755; P = 3.732. Umur 18 
- 41 : I = 3.986, P = 3.767. Umu.r 42 - keatas : L = 4.452; P 4.510. 
Orang asi ng umur 24 - keatas. 
Selain penduduk asli ada juga pendatang seperti Minahasa (Pegawai), Bugis, 
Goronralo dan Jawa (pedangang). 
Mara pencahariannya ada yang bertani, nelayan, tukang kayu, tukang jahit 
dan pegawai negeri / swasta. Jumlah tenaga yang diburuhkan untuk bercocok 
tanam (mengasi) dan menanam padi secara berkelompok berjumJah 10 - 30 
orang (gorong royong), secara keluarge. berjumlah I - 5 orang (peroranga:n). 
Pekerjaan yang dikerjakan secara gotong royong adalah membuka kebun 
sampai selesai di tanam (bertanam), memukul sagu (membuat sagu), membuat 
perahu, membuat kubur, mencari ikan dengan jala (soma) di laut, membua! 
ramuan rumah dari kayu dan mendirikannya. 
Pekerjaan yang dikerjakan secara perorangan adalah memancing ikan/ mengail 
dikerjakan oleh 1 sampai 3 orang. Pekerjaan yang dilakukan oleh wanita 
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adalah menycdiakan/menyiapkan makanan (memasak), menanam padi (mena­
bur benih), mengambil hasil kebun (misa.lnya sayur, ubi, dsb). 
Pekerjaan yang dilakukan oleh pria adalah membuka kebun, menapis tepung 
sagu, mengail/memancing, membuat ramuan rumah dari kayu, mendirikan 
rumah, membuat ·kubur, membuat perahu. 
Mobilitas penduduk ; Pada setiap tahun diperkirakan l - 10 orang dari 
daerah penelitian men_gunjungi keluarganya kekota Manado dan kc Negara 
Filipina bagian selatan. Ada pula yang berpindah sementara kc kota lain 
(Manado, Bitung, Tondano, dll) untuk mencari pekerjaan yaitu sebagai 
buruh. Penduduk yang berada di lcecamatan di pulau Sangir Besar, setiap 
minggu membawa hasil produksinya ke Tahuna (lbukota Kabupaten\.. dan 
untuk lceperluan penting lain misa.lnya yang menyangkut administrasi kepen­
dudukan akte kelahiran dan perkawinan dan sebagainya harus datang 
mengurusnya kc Tahuna. 

Daerah penclitian di Kabupaten Minahasa adalah Kecamatan Tompaso 
dan sekitarnya. Di daerah ini J)eriduduknya masih asli Minahasa . Adapun 
jumlah penduduknya adalah 12.836 yang terbagi laki-laki 6.398 dan percm­
puan 6.438 . Jumlah laki-laki dan perempuan seimbang. Selain WNI ada juga 
WNA (China) di daerah tersebut yaitu berjumlah 5 orang, mereka adalah 
para pedagang yang datang dan ielah menetap berdagang di daerah ini. 

Mata pencaharian : Umumnya penduduk Tompaso mata pencahariannya 
adalah bercocok tanam, ada juga yang menjadi tibo (orang yang 'membeli 
hasil produksi dari petani la/u menjualnya ke pasar) dan lainnya sebagai 
pegawai . 
Jumlah tenaga yang dibutuhkan untuk bercocok. tanam/menanam padi secara 
berkelompok [gotong royong] berjumlah 15 sampai 30 orang, secara keluarga 
berjumlah I - 5 orang (perorangan). Pekerjaan yang dikerjakan secara gotong 
royong adalah membuka kebun, berkebun, panen,mepggali kubur , membuat 
jalan, dll. Pekerjaan yang dikerjakan secara peror~gan a.I. adalah membawa 
roda atau bendi (Kusir) 

Pekerjaan yang dikerjakan oleh perempuan adalah memasak menanam padi, 
tibo , dll . Yang dikerjakan oleh pria adalah membuka kebun, menggali kubur, 
membuat jalan, mernbuat sabuah (rumah tambakan) untuk orang kawin/mati 
acara lainnya. 
Mobilitas penduduk : Karena setiap hari penduduk bertambah sedangkan 
lahan pertaniannya tidak bertambah maka sebagian penduduk pindah semen­
tara ketempat lain untuk mencari nafkah sebagai petani penggarap atau 
petani pernilik tanah · · tatapi ada penduduk lainnya terus menetap di tempat 
barunya karena merasa cocok di tempat itu. 

Sebagai daerah penelitian di Kabupaten Bolaang Mongondow adalah 
Kecamatan Passi. Di Kecamatan ini penduduknya masih asli orang Mongon­
dow dan ~a bercocok tanamnyapun m~ih belum banyalc. dipengaruhi oleh 
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para transmigran di dataran Dumoga. 
Jumlah penduduk di Kecamatan Passi ada 28.291 yang terbagi laki-laki 
berjumlah 14.196 dan perempuan berjumlah 14.095, keseluruhan berwarga 
negara Indonesia. 

Di Kabupaten GorontaJo yang menjadi daerah penelitian adalah Kecama­
ran Tapa . Daerah mt penduduknya berjumlah 22.068 dengan laki-laki 
berjumlah IO. 712 dan perempuan berjumlah 11.356 orang. Juga tidak ada 
WNA dan angka kepadatan penduduk rata-rata 65/km. 

3. Mata Pencaharian dan Tekno/ogi. 

8• 

a . Mata pencaharian Pokok dan Sampingan. 

Mata pencaharian pokok masyarakat pedesaan di daerah Sulawesi Utara 
adalah bercocok tanam/bertarii. Selain bercocok ranam juga ada yang 
mempunyai pekerjaan sampingan/sambilan untuk menambah penghasilan, 
yang dikerjakan pada saat selesai menanam sampai akan panen/ menuai. 
Di Manganitu sebagai penghasilan tambahan a.I. adalah membuat kera­
jinan tangan (menganyam topi), menjadi tukang kayu (membuat rumah, 
perahu, dll), serta mencari ikan di taut. St!lain itu ada juga yang mem­
buar bika. 
Sebagai pekerjaan sampingan di Tompaso a.I. adalah membuat anya­
man tikar untuk menjemur padi/cengkih (dibeli oleh petani cengkih), 
menjadi tibo · , dan menjadi buruh tani di daerah cengkih atau kelapa. 
Di Passi karena letaknya berdekatan dengan ibu kota kabupaten maka 
banyak penduduknya yang mata pencahariannya sebagai pegawai disam­
ping itu pula bertani . 
Di daerah ini lahan ladangnya lebih besar dari pada lahan sa wah, jadi 
setelah mengerjakan sawah lalu mereka mengerjakan ladangnya. 
GorontaJo terkenaJ dengan krawangnya, begitu pula di Tapa sebagai pe­
kerjaan sampingan bagi wanitanya a.I. membuat kerajinan tangan 
(membuat kain krawang) dan bagai prianya a.I. adalah menjadi buruh 
atau pedagang di kota. 

b. Gambaran Umum Tentang Peralatan Sehubungan Dengan Pertanian : 

Petani di daerah ini umumnya masih menggunakan peralatan yang 
rradisionaJ, karena peralatan yang moderen belum terjangkau harganya 
,1Ieh masyarakal tani . Mekanisme penanian itu memerlukan cukup uang 
dan pengetahuan. Rara-rata para petani penghasilannya kurang dan ke­
mampuan dalam bidang ilmu pengetahuan teknologipun sangat keting­
galan, sebab yang suka bertani umumnya hanya yang berpendidikan 
rendah (purus sekolah) dan kemampuan teknik dalam bidang pertanian 
umumnya hanya berdasarkan warisan yang diberikan secara tradisionaJ 
(turun temurun). 

'· 0 



Pengairan : 

Saluran irigasi yang baik serta cara pengaturannya yang sesuai dapat 
membantu hasil panen yang baik pula, disamping itu petani tidak harus 
berebut imtuk mendapatkan air untuk sawahnya. Hal ini di daerah 
Sulawesi Utara umumnya masih menggunakan bambu dan saluran lain­
nya masih dari tanah biasa saja. Bidaerah Dumoga Kabupaten Bolaang 
Mongondow sudah terdapat bendungan yang namanya Kosinggolan dan 
Toraut. Daerah tersebut merupakan gudang beras untuk Sulawesi Utara 
Ditempat lainnya juga ada bendungan-bendungan kecil lainnya misalnya 
di Talawaan Kabupaten Minahasa. Ada juga saluran irigasi yang ter­
buat dari semen . 

Pengolahan Tanah : 

Banyak macam peralatan yang digunakan untuk pengolahan tanah di 
daerah Sulawesi Utara , a.I. alat dengan menggunakan tenaga hewan 
dan manusia (bajak) dan yang menggunakan tenaga mesih (trakt or) . 
Kalau tidak ada bajak atau traktor maka dapat pula hanya mengguna­
kan pacul yang dilakukan oleh manusia. Umumnya petani mengguna­
kan bajak, yang menggunakan traktor hanya sedikit. 

Penaburan atau penaman benih/ bibit : 
Untuk menabur / menanam benih dengan jarak tanaman yang sama 
maka alat yang digunakan adalah bambu. Untuk menggali lubangnya 
ada yang menggunakan pacul , ada juga kayu yang lancip dibawahnya : 

Pengambilan hasil pertanian/ panen: 
Untuk padi digunakan ani-ani dan sabit. Untuk jagung dan cengkih di­
petik dengan tangan manusia . Apabila lahan yang akan dipanen itu 
luas maka membutuhkan renaga manusia yang banyak . 

Peralatan untuk mengolah hasil petanian : 
Hanya tinggal satu dua orang saja yang masih menggunakan lesung un­
tuk menumbuk padi. Pada umumnya sudah menggunakan gilingan padi 
dan yang rerakhir ini sudah menggunakan gilingan padi plastik, hasil­
nya lehih putih dan tidak ada dedaknya (Minahasa : Konga). 
Untuk jagungpun sudah menggunakan ala! pengumpil jagung yang dige­
rakkan dengan tangan . Hal ini dapat mempercepat dan meringankan 
beban petani . 
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B.AB fII 

PERALATAN PROSUKSI TRADISIONAL DI BIDANG PERTANIAN 

A. DI DAERAH GORONT ALO. 

JO 

I . Peralatan Produksi Tradisional yang digunakan di sawah. 
a. Pengolahan tanah. 

)I) OA YUA TALILO, A/at pengairan sawah. 
Oayua = Hutan 
Talilo = Bambu. 
Berarti bahan yang digunakan adalah bambu. 
Cara mengerjakan dalam pembuatan pengairan ini adaiah, 
mula-muJa mencari sumber air di hutan terdekat dengan are­
al persawahan. Setelah didapati sumber air, maka dibuat sa-

. Juran yang terbuat dari bambu atau Talilo. Bambu tersebut 
dibelah menjadi dua bagian dan ruas bagian dalam dikeluar­
kan supaya air tidak terhalang, kemudian bambu yang sudah 
dibelah vdisambung-sambung dipasang pada sumber air sampai 
ke areal persawahan yang akan diairi. 

AOYUA TALILO 



(2) POPA Tl [Cangkulj, A/at membongkar dan meratakan tanah.. 
Bahan-bahannya : - Besi untuk mata Cangkul. 

- Batang Pohon Jam bu untuk rcmpar 
pcgang. 

Alar ini digunakan di sawah sebelum dan sesudah sawah scle­
sai dibajak, yaitu untuk membersihkan bagian tepi dari tcga­
lan sawah sebelum sawah dibajak, dan digunakan pula pada 
saar setelah sawah-sawah selesai dibajak, dimana masih ada 
yang tidak sempat diolah/dibongkar ranahnya dengan bajak, 
maka Popati dipakai untuk membongkar dan meratakannya. 
Alar ini dapat pula digunakan diladang. 
Bentuk Popati ada 2 macam : 
- Popari benruk lurus pada bagian mara Cangkul, dan 
- Popa!i ben!uk membesar pada bagian bawah/ ujung mara 

Cangkul. 
Ala! ini pada waktu pemakaiannya yaitu pada musim mengo­
lah sawah/ladang, juga alat ini dapat dipakai oleh kaum pria 
dan wanita, dari jam 07.00 sampai jam 17.00 . 

POPAT/. 
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(3) SIKOPU (SKOP) Alat untuk menggali ranah. 
Bahan-bahannya :- Besi untuk mara Skop 

· - Batang pohon Jambu untuk rempat pegang. 
Alat ini digunakan khusus untuk menggali tepian sawah atau 
saluran air , juga ala! ini untuk meratakan tanah at au me­
ngangkat tanah diareal perkebunan. 
Alat ini digunakan pada musim mengolah sawah/ ladang seper ­
ri Dopati dan Popade 'o. 
Alat ini dapat dipakai oleh kaum Pria yaitu Tua dan Mudah . 
Pemakaian alat ini mulai jam 07 .00 jam 17 .00. 
Petani menggunakan alat ini dengan secara gorong royong 
(Mohuyu/a]. 

0sak 

SIKOPU. 



(4) POPADE'O (Luku] 
Terdiri dari 3 macam yairu 
1. Popade'o rerbuat dari kayu seluruhnya. 
2. dan 3 Popade'o terbuat dari besi dan kayu. 
Bahan-bahannya : - Pohon enau dan pohon nangka. 

- Besi untuk mata Luku . 
Alar ini digunakan untuk membongkar tanah disawah maupun 
diladang. Cara menggunakan alat ini yaitu : 
- ~edua ekor sapi menarik alat ini dan tangkainya dipegang 

oleh seorang laki-laki dengan tangan kiri dan tangan kanan 
memegang kendali sapi bersama cambuk (Bubo'o). 

- Bagian bawah yang berbenruk segi tiga (marolo Popade' o) 
yang satu dengan tangkainyo., direkan masuk kedalam tanah 
sambil dirarik oleh sapi, membongkar ranah dan menimbun 
rumput-rumpuran, sehingga tampaklah tanah sawah yang ber 
warna kehit am an. 

Alai ini digunakan pada waktu musim mengolah sawah, dida­
hului oleh petunjuk dari fonaas yang mahir ilmu perbintangan 
Alar ini dipakai mulai pada jam 07 .00 pagi sampai 12.00 
rengah hari, kemudian dilanjutkan pada jam 15.00 - 17 .30 
sore hari. 

Alat ini ada 3 macam yaitu 
- Seluruh alat ini rerdiri dari kayu . 
- Alat ini rerdiri dari kayu dan besi unruk mara bajak . 
- Alar ini hanya rarikan yang kayu dan yang lainnya 

rerbuar dari besi. 

(5) HUHEIDU [Garu!Sisir] 
Bahan-hahannya - barang pohon nangka dan barang pohon 

• enau . 
- bambu. 

Alat ini digunakan untuk membersihkan rumput di sawah 
maupun di ladang. 
Cara menggunakan alat ini yairu : 

A.lat ini digunakan bilamana sawah / \adang selesai diba)ak 
arau kaJau sawah sudah diairi . 

Unruk meratakan tanah disawah atau diladang alat ini dita­
rik ll leh dua ekor sapi dan si petani menekan dengan kedua 
tangan agar a.lat ini (gigi-giginya) masuk kedalam ranah 
sambil memegang kendali sapi. 
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- Bila tanah disawah atau diladang banyak rumput dan se­
kan (batang padi) yang menyumbat, aJat ini diangkat de­
ngan kedua belah tangan sipetani, agar rumput-rumput ter­
sebur ridak ikut rerserer. 
Alar ini dipakai pada waktu jam 07 .00 sampai selesai, ka 
rena tidak sesuai wakru pemakaiannya. · 

Alar ini ada 2 macam yaitu : Hanya perbedaannya pada tem­
pal pegangarinya. Alar untuk rempar menarik sapi rerhuat dari 
kayu Nangka dan Enau. 

(6) DEDETO, Alar unruk meratakan tanah 
Bahan-bahannya - batang enau dan nangka sebagai alar 

alai penarik dan cacadannya . 
- tarang pi sang sebagai ala! untuk merar a­

kan ranah. 

Alar ini ada 2 macam yairu : 
Alar yang keseluruhannya rerbuat dari kayu . 
Alar yang sebagian rerbuar dari kayu nangka dan poh lm 
pi sang . 

Dalam kegunaan alar ini adalah unruk merarakail sawah / 
ladang . 
Cara menggunakan alar mi yairu : 

Alar ini digunakan bilamana sawah selesai dihajak dan di­
garu juga sudah diairi . 
Unruk merarakan ranah di sawah arau di ladang aJar ini di­
r arik <)leh kedua ek ,n sapi dan siperani menekan dengan kedua 
rangan agar alar ini menekan kesawah supaya rara. Ada 

alar yang dinaiki anak laki-laki yang berumur kira-kira JO ra­
hun duduk diatas te01par pegangan alar rersebur. agar aJar ini 
menekan ke ranah sehingga menjadi rara. 
Alar untuk rempar menarik sapi atau cacadannya rer­
buar dari kayu nangka dan pohon enau . Alar ini dihubungkan 
dengan dedero agar supaya dapal dirarik oleh kedua ekor sapi 
Alar ini digunakan pada wakru jam 07.00 sampai jam 12.00 
Kemudian dilanjutkan mulai jam J 5.00 sampai jam I 7 .30 s,1re 
hari. 

h. Penanaman. 

( /] BU.NGGO, ·alar menyimpan padi unruk bihir. 
Bahanya : bambu yang sudah rua sepanjang kira-kira ~ meter 

sampai7 merer. 
Kegunaan alar ini adalah untuk menyimpan padi daJam per 
siapan dijadikan bi bit. 
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Cara menggunakan alat ini yaitu : 
- Waktu · menyimpan bibit pertama-t21na diambil padi y8.Jlg 
· baik untuk digunakan sebagai bibit. 

- Bam bu yang sudah dibuat sedemikian rupa sehingga bambu 
tersebut dapat diisi padi yang akan dijadilcan bibit. 

- Setelah bibit padi diisi dibambu, maka bambu tersebut di­
gantungkan dibagian belakang rumah yaitu pada bagian sudut 
Alat ini dibuat oleh kaum pria pada waktu mereka tidak J>CT· 
gi kesawah/ladang. 

BUNGGO 

(2) Alat J>erendamBibit terbagi 2 rnacam yaitu 
a. DOROMO [Drum] 
Bahan-bahannya : - drum bekas 

- .rotan. 
Kegunaan dari pada alat ini adalah untuk merendam padi 
yang akan dijadikan bibit tersebut. 
Cara penggunaannya : 
- Pertama-tama diambil drum bekas, lalu dipotong setengah­

setengah. 
- Drum tersebut dilingkari dengan rotan yang sudah diiris-iris 

sedemikian rupa, sehingga rotandapat digulungkan pada ba­
gian-bagian drum tersebut. 

- Alar ini diisi dengan padi yang akan dipergunakan untuk 
pembibitan. Kemudian alar tersebut diisi dengan air hingga 
padi terendam semua. 

- Dalam perendamui bibir dibiarkan selama 2 - 3 hari, kemu­
dian bibit dikeluarkan jan disemaikan pada tempat pesemaian 
yang disediakan. 

Waktu penggunaan alat ini ialah pada saat 3 hari mendekati 
waktu penyamaian padi . 
AJat ini dibuat oleh kaum pria pada waktu mereka tidak tu­
run kesawah/ladang. 
Penyimpanan alat ini khusus dipingiran rumah. 
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B. BOL/NGGO [ Tempayang] 
Bahannya dari tanah liar. 

DOROMO 

Alat ini besarnya : Lingkaran tengah 50 Cm. Lingkaran ba-
wah 40 Cm Tingginya 70 Cm . 

Alat ini dibuat oleh kaum pria yang sudah berpengalaman 
dari tanah yang sudah diolah sedemikian rupa, dan ranah liar 
tersebur dibentuk menjadi Bolinggo kemudian dibakar 
Kegunaan alat ini sama dengan Dornmo "Brum". 
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(3) KARANJI [Knunjang) 
Bahan-bahannya : -bambu. 

-rotan. 
Alar ini ada 2 macmn yairu 
- Alai yang terbuat dari bambu dan Rotan. 
- Alar yang keseluruhannya terbuat dari Rotan. 
Alar ini gunanya adalah untuk mengangkut bibit padi kcsa­
wah atau ke ladang. 
Cara menggunakan alat ini yaitu : 
- AJat ini diisi dengan bibir padi yang akan ditanam disawah. 
- AJar-alar ini ada yang dijunjung dan dibawah dengan tangan 

kanan arau tangan kiri . 
- Yang menggunakan alat ini pada umumnya laki-laki yang 

sudah dewasa. 
Alar ini digunakan pada jam 06.00 pagi mulailah mereka 
menggunakan alat tersebut hingga selesai. 

Bambu a 
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(4) POMUA Y ADU, Menghambur bibit padi di sawah. 
Dalam pembibitari padi di sawah kita telah ketabui bahwa. 
setelah bibit padi direndam dalam DOR.OMO atau BOLING­
GO selama 2 sampai 3 hari . 
Kemudian bjbit padi diangkut dengan Keranji kesawah. Sete­
lah itu bibit padi dihamburkan kesawah yang khusus dibuat 
untuk pernbibitan. Besamya sawah yang akan dijadikan tem­
pat pembibitari padi panjangnya pada umumnya 8 meter dan 
lebar 5 - 6 meter. Yang mcnghambur bibit padi di sawah ada 
lah kaum pria, df!ogan cara Karanji di letakkan di pinggir sa­
wah, sedangkan taitgan kanan mengambil bibit di Keranji la­
lu dihamburkan kesawah. 
Padi yang sudah dihambur kesawah ditutup dengan daun ke­
lapa. Setelah bibit padi sudah mengeluarkan tunasnya maka 
daun kelapa tersebut diangkat. Bibit padi yang sudah berumur 

_kira-kira 40 hari, dicabut tunasnya untuk ditanam disawah 
yang sudah disediakan. 
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POMUAYADU. 

(5) MOHUDUTO, tanam tunas padi di sawah. 
Cara menanam tunas padi disawah yaitu dimana tangan kiri 
memegang tunas padi, sedangkan tangan kanan menanam tu­
nas padi ke sawah . Pada umumnya yang menanam adalah 
kaum wanita umur 30 - 40 tahun. 
Perlu diketahui bahwa sebelum menanam tunas padi ke sawah 



pertama-tama memanggil Tonaas untuk melihat perbintangan, 
burung hantu (Maluo Maluola] dan pembacaan doa clan mem 
baca mantera. 
Perbintangan yang akan dilihat oleh Tonaas terdapat 3 ma~ 

cam yaitu.: 
- Totouja yaitu tiga bintang diatas dan satu bintang dibawah. 
- Todata yaitu bintang yang berkumpul 
- Maluo yaitu bintang panjang. 
Cara melihat bintang yaitu pada walctu jam 24.00 sampai 
jam 04.00 pagi, Kalau bintang dilihat sudah berada di tengah­
tengah berarti sudah wakrunya untuk menanam tunas padi. 
Tapi kalau bintang berada dalam keadaan tidak ditengah be­
rarri tidak boleh menanam tunas padi kesawah. 
Melihat burung hantu yaitu dimana burung hantu arau ayam 
yang bersiul pada wakru malam berarti tidak boleh menanam 
padi disawah. Jadi kalau burung hantu tidak bersiul berarti 
bisa menanam tunas padi disawah . 
Dengan membaca mantera doa yaitu dimana kalau melihat ca­
ra burung hantu pada waktu malam sesuai yang sudah dilihat 
oleh orang yang mengetahui hal-hal tersebut maka dibacalah 
mantera-mantera antara lain : agar supaya penanaman ini 
sampai berbuah tidak ganggu oleh hama; 'agar supaya 
tanaman berbuah dengan baik. Untuk menanam padi tidak 
boleh pada hari Minggu, Rabu dan Sabtu karena tidak baik 
menurut petunjuk petua-petua dari kampung. 
DaJam penanaman tunas padi disawah harus bergotong royong 

(HUYVLA}. 

c. Peme/iharaan Tanaman. 
(I) KOROO, alat pembersih rumput. 

Bahan-bahannya : - Kayu Nangka. 
- Besi dan Paku 

Kegunaan dari pada aJat ini yairu untuk membersihkan rum­
put padi di sawah. 
Cara menggunakan alat ini adalah : 

Alat tersebut dipegang dengan kedua rangan di tempat pe­
ngangan, selinder yang bergigi diletakkan diantara baris padi 
yang ditumbuhi rumpur, agak condong kedepan - 45° . 

- Alar kita dorong kedepan kemudian ditarik kembali aJat ini 
berulang kali sambil melangkah kedepan. Sehingga rumpur 
akan tercabut oleh gerigi. 

- Jika rumpur sudah menyumbat gerigi selinder, mmput dike­
luarkan dan dikumpwkan pada suaru tempat. 

25 
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MoHunuro 

Alar ini digunakan pada wakru pad; bemmuc saru buJan . Alar 
ini digunakan o/eh kaum Pcia dan jam pemakaiannya yairu 
jam 08.00 -pai seiesai. ·Alar ini disimpan arau diganrung di­pingiran rumah. 

KOROO 



-

(.21 WOMBOHE, rempat menjaga burung di sawah/ladang. 
Bahan-bahanya : - bambu 

- daun kelapa 
. I ali ijuk 
- roran. 

Kegunaan dari pada Wombohe yaitu tempat menjaga burung­
burung yang akan memakan buah padi. 
Cara mengg unakannya adaJah : 
- Pada saat padi sudah mulai bcrisi, pctani-pef ani bcramai­

ramai bergotong-royong membuar Wombohe. 
· Setiap pagi jam 06.00 petani sudah bcrada di atas Wombo­

he sampai pada jam 10.00 pagi . Pada sore hari jam 15.00 
kembaJi petani berada kembaJi diatas Wombohe sampai seJe­
sai. Demikian seterusnya sampai padi akan dlpanen . 

- Pada umumnya yang menjaga burung adaJah anak-anak 
yang berumur 10 tahun keatas saJing menarik-narik. tali yang 
sudah diberikan aJar-aJa~ unruk menakuri burung-burung ter­
sebut. 

WOMBOHE, 

27. 
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d. Pemungutan Hasil. 

(1) LANGGAPA (ANl-ANI) alat pemetik Padi. 
Bahan-bahannya : - barnbu 

- selembar seng 
Kegunaan alat ini yaitu untuk memotong tangkai padi di 
sawah atau di ladang. 
Cara menggunakan Langgapa adalah : 
- Alat ini dipegang pada tangkainya dari bambu, dengan 

tangan kanan dan seng unruk memotong tangkai padi. 
- Yang menggunakan alat ini umumnya kaum wanita 

Sedangkan untuk kaum pria adalah mengangkut padi yang 
telah dituai oleh kaum wanita. 

- Dalam penuaian mereka bekerja secara bergotong· royong. 
- Alat ini waktu menggunakan dari jam 07 .00 hingga sore 

hari. 

LANGGAPA. 

(2) SA'B/ [Sabit], alat pemotong batang padi. 
Bahan-bahannya : - k ayu pohon jam bu 

- besi. 



Kegunaan ala! ini yaitu untuk memotong batang padi . 
Cara menggunakan alar tersebut adalah : 

Dabm menggunakan Sabi dipotong pada bagian pangkal. 
l\:arl· 11 ;1 iru memakai ala! Langgapa lebih . mengunrungkan 
dari J': tda memakai Sabi. Sebab memotong Clengan sabi ba­
nyak h1 :1h padi yang jaruh ketanah. 

Wakt u 1 ·, ,·1 1 : ' ,~unakan . alar ini yaitu pada jam 07 .00 pagi mulai­
lah mcrc·b menggunakanalat ini sampai pada habis dipotong 
yang bcrakhir sampai sore hari. Waktu istirahar jam 12.00 
15 .00. Pada malam hari bulan purnama, mereka juga bisa 
ITT~J]ggunakan alat ini. 

SABI 

(2) T ANGGUNGO [Pikulan) 

Bahan-bahannya : ~bu 
Kegunaan ala! ini yaitu ·tempat pikulan padi. Cara mcngf! U .. 
nakan al at inj adalah untuk mengangkut tangkai padi dan ba­
tang padi yang dipotong dengan alat-alat tersebut. Padi-padi 
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yang telah dipotong diikat lalu disengang dibambu . 
Yang mengangkut padi-padi yang telah dipulong adalah kaum 
pria . Alat ini dipakai pada waktu selesai dipotong padi-padi 
tersebut . 

(4) Alar pemisah bulir padi dengan tangkainya. 
Terdiri dari 4 rnacam yaitu : 1 dan 2 . DUDUT AN 

3 dan 4 POMOLOTO 
I dan 2 DUDU i AN 
Bahan-bahannya : Bambu 

- Daun Rumbia 
- Kawar Halus 

Kegunaan ala! ini adalah unruk meronrok butir padi dari 
tangkainya dengan diinjak-injak oleh manusia. 
Cara menggunakannyaadalah : 
- Buah padi yang dipotong dengan Langgapa atau ani-ani di­

letakkan di atas a.lat duduran. 
- Kemudial} a.lat ini mulai diinjak-injak oleh manusia, hingga 

2 sampai 4 orang . 
Padi-padi yang diinjak terpisah dari tangkainya, sehingga 
buah padi jaruh kebawah yang sudah dialas dengan kulit 
\ api ( Walito]. 

Pcnggunaan a.lat ini pada siang hari atau pada ma.lam hari dan 
pctani-perani mengerjakan secara bergorong royong. 
Alar ini selesai dipakai dibawa kemali kerumah yang bersang­
kul an yairu diletakkan dibelakang rumah. Juga a.lat ini dipa­
kai 2 tahun sekali . 
Biasanya yang ' l!.l_enggunakan a.lat ini adalah kaum Pria yang 
berumur sekitar 20 tahun sampai 50 tahun. 
Alar ini dibuat pada- saar mereka tidak pergi kesawah/ Ladan g. 
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3 dan 4. POMOLOTO 
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Rah an-bahannya. - Bambu 
- Kulit pohon Enau 
- Kawar halus 
- Kulir sapi 

Kegun aan alar in i adalah un ruk memukul buah padi dengan 
batangnya . 
Cara menggunakannya adalah : 
- Buah padi yang dipotong dengan sabi atau sabir dia mbil 

barang padi segen ggam kedua tangan lalu diba ting-bating 
pada ala! rer sebur . 

- Alar ini dilerakkan dis:1 mping gundukan batang-barang padi . 
- Para pelani pria dan \1 anita berganti-ganti menggenggam ba-

tang padi ya ng telah dip ,1 1,wg dengan Sabi. 
- Padi yang rerpisah dari bat a1w nya, jatuh kebawah yang su­

dah dialas dcngan kulit sapi (\\ 'alito). 
Penggunaan alat ini pada siang hari atau pada malam hari 
dan petani-pctani mengerjak an secara bergolong-royong . Alat 
ini dipakai 2 tahun sekali. 
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(5) TITIHE, alat pemisah antara padi dan Kotoran . 
BahaTi-hahannya : - B~mbu 

- Rotan. 

h egun:.i.an alat ini yaitu unruk rnemisahkan padi dan kotoran. 
Cara menggunakan alat ini adalah : 
-Euah padi yang sudah dirontok dengan alat perontok padi 

yang masih bercampur dengan kotoran dan bagian batang 
padi lainnya dibersihkan dengan alat Titihe. 

- Tir ihe dipegang dengan kedua tangan dibagian kiri dan ka­
nan. Kemudian kit a ayun-ayunkan agar supaya angin me­
niup, hingga buah padi terpisah dengan kotoran . 

Alat in i pada umumnya digunakan oleh kaum wanita yang 
berusia 30 rahun sampai 50 tahun . 
Penyimpanan alat ini biasanya hanya digantung didalam dapur 
Alat ini nanti digunakan lagi pada waktu habis panen 

TI TI HE 
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(6) WA YER alat petnisah padi dengan kotoran . 
Bahan-bahannya : - Kayu nangka 

- Pedal sepeda dan rante sepeda 
- Potongan Seng . 

Kegunaan alat ini yaitu : Untuk memisahkan pad ! dengan 
kotorannya. 
Cara menggunakannya adalah : 
- Buah padi yang bercampur dengan kot oran dimasu k kan ke 

Titihe yang dipegang oleh seorang kemudian wayer diputar 
dengan tangan atau dikayuh melalui pedal sepeda dengan 
kedua kaki . Wayer itu berputar dan Titihe yang dipegang 
oleh seorang wanita digoyang-goyang agar supaya padi dan 
kotoran tersebut jatuh sehingga terpisahlah buah padi de­
ngan kotoran. 
Buah padi yang kotor terpisah karena ditiup angin diakibat­
kan oleh baling-baling yang dipasang pada ala t tersebut. 

Alat ini digunakan pada waktu selesai panen padi .Penggunaan 
alat ini pada jam 08.00 hingga selesai. 
Yang memutar alat ini adalah kaum pria yang berumur 17 ta­
hun sampai 20 tahun. 

-

WA YER 
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WAYER PEDAL 
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(7) LOTO, Tempa! menyimpan padi. 
Baham1ya : Bambu yang sudah dibersihkan sehingga kulitnya 

yang rertinggal. 
Keg-miaan dari pada alat in i yaitu untuk tempar rnenyimp;in 
pa di atau tempar menampung padi yang akan di juai a1au di­
makan. 
C2ra penggunaan alat ini dimana padi yang telah dibersihkan 
dengan Titihe dan Wayohe (ayah-ayah) lalu dimas:ik kan keda­
lam 101 o untuk disimpan dalarn jangka wakiu terter tu . 
Besarnya loto : - Garis tengahnya 130 cm 

·· Tingginya 2 meter. 
Tempat menyimpan alat ini disediakan dipinggirnn rnmah alau 
iempat yang sudah ditetapkan yaitu membua1 pl:ndok kecil di­
samping rumah atau dibelakang rumah. 
Alat ini dibuat oleh kaum pria pada hari -hari yang ter!enr u 
yaitu pada saat tidak mengerjakan sawah/ladang. 

LOTTO 



e. Pengo/ahan Hasil. 
(l) DIDINGGA (Lesung) alat menumbuk padi. 

WA LA 'A (alu)' aJ.a~ 'penumbuk. 
Bahan-bahannya : - Pohon Nangka (Didingga) 

- _Pohon Jambu (WaJa'a) 
Kegunaan kedua alar ini adalah ala! menumbuk padi uncuk 
dijadikan beras . 
Cara menggunakannya · yaicu : 
- Burir padi yang celah bersih dan sudah , dijemur dimasukkan 
kedalam lesung (Didingga) laJu beberapa orang mengelilingi 

saru lobang lesung. Biasanya te'rdapat lesung yang panjang­
nya 3 merer yang rerdiri dari beberapa lobang (I - 5 lobang 

- Masing-masing memegang s~ru alu/waJa'a, kemudian bergan­
rian menumpuk padi . kedaJam lobang sehingga sering kede­
ngaran suara yang berirama. 

- Akhirnya padi yang diturribuk terkupas antara . beras dan 
gabahnya. 

Pada umumnya alar ini digun.akan oleh kaum wanira yang be­
rumur sekirar 17 tahun sampai 25 tahun, juga ada kaum !bu 
mengerjakan alat tersebut. 
Cara menumpuk padi mereka bergotong royong atau Hayula. 

000 

DIDINGGA 

WALA' A 
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(2) HIHILINGO, Alat penggiling padi. 
Bahan-bahannya : - Batang pohon kelapa 

- Sepot ong besi. 
Kegunaan alat ini adalah unruk menggiling padi yang dijadi­
kan beras. 
Cara menggunakannya yairu : 
- Buah padi diisikan melalui lobang dibagian atas alat terse­

but tangkai pemutar di pegang dengan kedua tangan kiri 
dan kanan. 

- Kemudian alat ini diputar kekiri dan kekanan secara bergan­
tian, dengan cara bila tangan kiri kita tarik, tangan kanan 
kita tolak kedepan sepanjang jangkauan tangan. 

- Begitu berulang-ulang hingga padi tergilas diantara gerigi 
dan keluarlah beras disela-sela gerigi . 

Biasanya yang menggunakan alat ini adalah kaum pria. 
Penggunaan alat ini biasanya pada jam 07 .00 pagi hingga sore 
hari. Alar ini disimpan ditempat yang sudah disediakan . 
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B. DI DAERAH BOLAANG MONGONDOW . 

Ir 

'-

1. Peralatan Produksi Tradisional yang digunakan di sawah. 
a.Pengolahan tanah. 

(1) KAYUWON AOG , Alat 
KA YUWON = hutan 
AOG = Bambu. 

pengairan sawah. 

Bahan yang digunakan adaJah bambu . 
Cara melakukan pengairan ini adalah, mula-mula mencari sum­
ber air dihutan terdekat dengan areal persawahan . Setelah dida­
pati sumber air, maka dibuat saluran yang terbuat diiri hambu 
Bambu tersebut dibelah menjadi dua bagian 
dan ruas bagian daJam dikeluarkan supaya air ridak terhadaJang 
kemudian bambu yang sudah dibelah dua disambung-sambung 
lalu dipasang dari sumber air sampai keareal persawahan yang 
akan diairi . 

~ 

~I 
~ KAYUWON AOG 
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(2) PASOL (Cangkul), alar membongkar dan meratakan tanah di­
sawah/ ladang. 

Bahan-bahanya Kayu Nangka 
Barn bu 

- Bcsi untuk mata Cangkul. 
Alat ini ada 2 macam : 
1. Paso] terbuat dari kayu . 
2. Paso! terbuat dari bcsi. 
Alar ini digunakan disawah sebelum dan sesudah sawah selesai di­
sawah selesai dibajak, yairu untuk membersihkan bagian tepi dari 
tegalan sawah sebelum sawah di bajak, dan digunakan pula pada 
saar setelah sawah selesai dibajak dimana masih ada yang tidak 
sempar dio lah / dibongkar ranahnya dengan bajak, maka pasol dipa­
kai untuk membongkar dan merarakannya . 
Alar ini dapar pula digunakan diladang. 
Pemakaian alat ini yairu pada musim mengolah sawah/ ladang, 
juga alar ini dapat dipakai oleh kaum pria dan wanita, dari jam 
07.00 sampai . jam 17 .00. 

PASOL 



(3) SIKOP (skop), alat menggali ranah . 
Bahan-bahannya : - Besi untuk mata sikop 

- Bambu unruk gagang 
Alar ini digunakan khusus untuk menggali tepian sawah atau 
saluran air, juga alat ini digunakan untuk meratapakan ranah 
atau mengangkar tanah diareal perkebunan. 
Alat ini digunakan pada musim mengolah sawah/ladang seperti 
Paso! dan Papadeko. 
A1at ini dapat dipakai oleh kaum pria. Pemakaian alat ini mu­
lai jam 07 .00 - 17 .00 sore. Pet ani menggunakan alat ini dengan 
secara gotong royong (Mopasad) 

SIKOP 
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(4) PAPADEKO Ouku) . 

0 0 

Bahan-bahannya : - Pohon cempaka 
besi untuk mata luku 

Alai ini digunakan untuk membongkar· tanah disawah maupun 
diladang. 
Cara menggunakan alat ini yaitu : 

Kedua ekor sapi menarik alat ini dan rangkainya dipegang 
oleh seorang laki-laki dengan tangan kiri dan tangan kanan 
memegang kendali, sapi bersama cambuk (sosambok). 

- Bagian bawah yang berbentuk segi tiga ditekan dengan tang­
kai masuk kedalarn tanah sambil ditarik oleb sapi, membong­
kar tanah dan menimbun rumput-rumputan, sehingga tampak­
lah tanah sawah yang berwarna kehitaman . 

Waktu pengolahan, alat ini digunakan pada waktu musitn me­
ngolah sawah, didahului oleh petunjuk dari orang-orang tua 
untuk cara mengolah. 
\lat ini dipakai mu'lai pada jam 07.00 pagi sampai jam 12.00 
tengah hari, kemudian dilanjutkan pada jam 15.oo - 17 .00 
sore hari. 
Alar ini terdiri dari 3 macam yaitu 
1. Papadeko terbuat dari kayu. 

____________________ ) 

PAPADEKO 



2 d~n 3 terbuat dari besi 

dan kayu. 

--:u:=:==-=========:;i:-~=-~-:: -n ---t;-: • -· II \1 ~ ______ _JJ __ ~- ~-

Alat cacadami~ . 1ang dipasang /I) 
diatas punggung sapi, semua - ft/. 
nya terbua t dari kayu pohon 
cempa.i..a. / 
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~) TOTAID (s&t/~ 
Bahan-bahannya : - Bambu 

- Kayu cempaka dan kaY,U enau 
Kegunaan ala! ini adalah untuk membersihkan rumpul disawah . 
maupun diladang. 
Cara menggunakan ala! ini yaitu : 
- Alat ini digunakan· bilama sawah/ladang selesai dibajak arau 

kalau sawah sudah diairi. 
- Untuk merarakan tanah disawah at au ' diladang alat ini dapat 

ditarik oleh dua orang atau oleh dua ekor sapi. 
AJat ini ditekan oleh seorang dengan kedua tangan agar gigi­
giginya masuk kedalam tanah. 

Alat ini dipakai mulai jam 07 .00 sampai selesai. 
Totaid ada 3 macam yaitu : 
I. Alat yang terbuat dari barn bu ditarik oleh dua orang. 
2. Alat yang terbuat dari bambu dan kayu enau ditarik oleh dua 

orang 
3. Alat yang terbual dari kayu enau dan kayu cempaka ditarik 

oleh ,Juc:i ekor sapi . 
Alat cacadangan tempat menarik sapi terbual dari kayu cempaka 
dan kayu enau. 
Alat tersebut hanya ditaruh dipinggiran rumah. 

TOT AID BAMBU 



TOT AID BAMBU DAN KA YU 
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TOT AID KA YU 
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(6) MONOLOPA, Alat meratakan tanah 
Bahan-bahannya : - Batang pisang. 

- tali ijuk 
- kayu cempaka 

Ala! ini ada 2 macam yaitu : 
I . Ala! yang tcrbua! dari batang pisang dan tali ijuk ditarik 

oleh seorang 
2. Alat yang terbuat dari kayu cempaka dit arik oleh dua ekor 

sapi. 
Kegunaan alat ini yaitu untuk meratakan tanah di sawah/ 
ladang. 
Cara menggunakan alat ini : 
- Alat ini digunakan setelah sawah selesai dibajak dan digaru 

sert a digenagi air. 
- Untuk mera~akan tanah disawah atau diladang alat ini ada 

yang ditarik oleh manusia dan ada yang ditarik oleh dua 
ekor sapi . 

- Ala! ini ditekan oleh manusia dengan kedua tangan agar alat 
ini menekan kesawah supaya rata. 

Alat untuk menarik atau cacadannya terbuat dari kayu cempa­
ka dan kayu enau. 
Alat ini digunakan pada jam 07.00 sampai jam 12.00 Kemudian 
dilanjutkan pada jam 15 .00 sampai selesai . 

MONO LO PA 
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MONOLOPA KA YU 
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b. Penanaman 
(1) GINAPA, Alat menyimpan bibit padi. 

Bahannya : Barnbu yang sudah tua. 
Kegunaan alat ini adalah untuk menyimpan padi dalam persia­
pan dijadikan bibit. 
Cara menggunakan alat ini yaitu : 
- Waktu rnenyimpan bibit pertama-tarna diambil padi yang baik 

untuk digunakan sebagai bi bit . 
Bambu yang dibuat sedemikian rupa, sehingga bambu tersebut 
dapat dii&i padi yang akan dijadikan bi bit . 

- Setelah bibit padi dimasukkan ke dalam bambu, kemudian 
digantungkan dibagian belakang rumah yaitu pada bagian 
sudut. 

Alai ini dibuat oleh kaum pria pada waktu mereka tidak pergi 
kesawah/ladang. 

GINA PA 

(2) BAKUTON IDUP, perendarn bibit . 
Bahannya : - Ijuk 
Kegunaan alat ini yaitu untuk merendam butir padi yang akan 
dijadikan bibit. 
Cara menggunakan alat ini adalah : 
Alar ini diharnparkan tanah kemudian gabah dituangkan keda­
lapmya gabah dibungkus dengan alat ini, lalu dicelupkan di air 
selama 2 sarnpai 3 hari. 



BAKUTON IDUP 

(3) KOMPE, Alar pcngangkut bibit . 
Bahannya : Daun pandan . 
Kegunaan alat ini yaitu untuk mengangkut bibit padi kesawah. 
Cara menggunakan alat ini : 
- Alat ini diisi dengan bibit padi yang akan ditanam disawah. 
- Alat ini dijunjung oleh kaum wanita dan dipikuJ oleh kaum 

pria . 
Alar ini digunakan pada jam 06.00 pagi hingga selesai meng­
hambur bibit padi di sawah . 

KOMPE 
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(4) MOGAMBOR, menghambur bibit padi di sawah. 
Tempat untuk menghambur bibit padi disawah (pesemaian) 
panjangnya 8 meter dan lebar 5 meter. Masing-masing sudut 
sawah ditanam tawaang (Tobaang] 4 pohon, litirnya diberikan 
saluran air. 
Yang menghambur bibit padi disawah adalah kaum pria. 
Selesai bibit padi dihambur kesawah, maka dibliatlah macam 
orang-orangan di pasang ditengah-tengah pesemaian supaya 
burung (lagapan tidak memakan bibit padi tersebut. 
Bibit padi yang sudah berumur kira-kira 40 hari. dicabut tunas­
nya untuk ditanam disawah yang sudah disediakan. 

AlR 
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MOQAMBOR 

(5) MOi,!ULA, tanam tunas padi di sawah. 
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Tunas bibit padi yang ditanam diareal · persawahan dimana ta­
ngan kiri · memegang tunas padi, sedangkan tangan kanan mena­
nam tunas padi kesawah. Pada umumnya yang menanam ada­
lah kaum wanita umur 30 - 40 tahun. 
Sebelum tunas padi ditanam disawah, pertama-tama harus meli­
hat hal-hal mengenai : 
- Biak atau kolombik (kalumbi) kalau dilihat biak berada dipo­

hon rumbia yang bertelur di tempat ketinggian menandakan 
bahwa harinya adalah penghujan berarti bisa menanam tunas 
padi disawah. 

- Kalau biak terscbut bertelur lebih rendah berarti menandakan 



musim panas. Jadi tidak boleh menanam. Untuk melihat biak 
bertelur pada waktu siang hari . 

- Melihar keadaan bintang yaitu bintang yang memanjang di-se­
bur Ta!ldai, dilihar dari sebelah Timur . Binrang ini menanda­
kan baik sekali menanam, karena padi ter5ebur akan mengha­
silkan buah yang banyak. 

- Melihar bintang segitiga disebur Ayoi, binrang ini menandakan 
tidak baik untuk menanam, karena buah padi tersebur ridak 
akan menghasilkan banyak . 

---------- - -----
MOMULA 

Wakru mulai menanam tunas padi diareal persawahan ada isti­
lah Momolopag yang membaca manrera adalah Tonaas"Tona-

war'' 
Adapun dalam perkataan sebelum menanam tunas padi diareal 
persawahan adalah : 
Dalam bahasa daerah Bolaang Mongondow yaitu : 
Q_nda ing ki rogi buta'ki togi abon angoidon poyosipan.Bo 
ponggandon takin mongi abon-abon nion nongkon i togi abub 
ki ompu ing koyong sin a posilaian kom ponto. 

SJ 
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Dalam bahasa Indonesia adalah : 
Semua pemilik tanah, pemilik seisi alam seniesta berdatanglah 
unruk mencicipi hidangan dengan ketentuan merokok dahulu 
baru makan dengan sepuas-puasnya, karena makanan ini 
adalah milikmu yang kcmudian kamu bagikan pada anak-anak. 

Selama Tonaas berbicara ia mengipas-ngipaskan kain dipersawa­
han. Dalam penanaman tunas padi disawah mereka bergotong 
royong "Mokidulu". 

c. Pemeliharaan Tanaman 
(I) LULUNG tempat menjaga burung disawah/ladang. 

Bahan-bahannya : - bambu 
- daun kelapa 

LU LUNG 

- tali ijuk 
- ro.tan . 

/ 
'/ 

/ 
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Kegunaan daripada Lulung yaitu tempat menjaga burung-burung 
yang akan memakan buah padi. 
Cara rnenggunakannya adalah : 
- Pada saat padi rnulai berisi, petani-petani beramai-ramai ber­

gorong royong membuat Lulung. 
- Setiap pagi jam 06.00 petani sudah berada diatas Lulung 



sarnpai pada jam 10.00 pagi. Pada sore hari jam 15.00 kem­
bali petani berada kembali diatas Lulung sampai selesai . 
Demikian seterusnya sampai padi akan dipanen. 

-· Pada umumnya yang menjaga burung adalah anak-anak yang 
berumur 10 tahun keatas saling menarik-narik tali yang sudah 
diberikan alat-alat untuk menakuti burung-burung tersebut. 

d . Pemungutan hasil. 
(I) KOKOYUT, (ani-ani), ~lat ; memetik tangkai padi . 

T(!rdapat 2 macam yaitu : 
-- Tosorong 
- langkapa 

1. TOSORONG. 
Bahan-bahannya : Blek bekas atau Seng. 
Kegunaan ala! ini adalah untuk memotong tangkai padi d1-
sawah/ ladang. 
Cara menggunakan alat ini 
- Alar ini dijepit diselipk_!!-n pada ibu jari, jari-jari lainnya me­
megang tangkai padi, kemudian tosorong yang diselipkan pada 
ibu jari didorong ke depan sehingga kemotong tangkai 
padi yang dipengang oleh jari-jari lainnya. Sedang tangan lain­
nya menggumpulkan tangkai padi yang telah dipotong. 
Alat ini digunakan oleh kaum pria yang umurnya sekitar 17 ta­
hun sampai 30 rahun. 
Dalam pemetikan padi disawah pada umumnya yang mengerja­
kan adalah pemuda-pemuda . Mereka bekerja secara bergotong­
royong arau Mokidulu . 
Alat ini dipakai mulai pada jam 07 .00 pagi hingga sore hari 
jam 17.00. 

KOKOYUT TOSORONG 



2. LANGK.AP A 
Bahan-bahannya barn bu 

- seng 
- lidi dari pohon enau 

Kegunaan alat ini yaitu untuk memotong tangkai padi sawah/ 
ladang. 
Cara menggunakan alar ini : 
- Bambu digenggam dengan bagian sengnya diselipkan diantara 

jari tengah dan jari telunjuk. 
- Bagian tajam dari seng mengahadap keluar . 
- Padi yang akan dituai , setangkai demi setangkai dikait oleh 

jari tengah dan telunjuk kemudian ditekan kearah seng yang 
tajam sehingga terpotong tangkai padi tersebut . 

Alat ini digunakan oleh kaum pria yang umurnya sekitar 17 ta­
hun sampai 30 tahun. 
Dalam pemetikan padi disawah dan ladang umunya yang me­
ngerjakan adalah pemuda-pemuda. Mereka bekerja secara ber­
got ong royong. 
Alat ini dipakai mulai pada jam 07 .00 pagi hingga sore hari 
jam 17.00. 

: ~ bo.mbv 
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KOKOYUT LANGKAP 

(2) KOKARIT, ala! pemotong padi. 
Bahan-bahannya : - bambu 

- kayu cempaka 
- besi (pir mobil/ pegas mobil) . 

Kegunaan alat ini yaitu untuk memotong batang padi sawah 
dan ladang. 



Cara menggunakan alat ini : 
- Bambu dipegang dengan tangan kanan Jalu membungkuk ke­

bawah sambil tangan kiri memegang tangkai batang padi, 
tangan kanan yang memegang kokarir mengiris batang padi 
satu persatu sehingga batang-batang padi terpotong. 

Alar ini dipergunakan oleh kaum pria yang umurnya sekitar 
25 tahun sampai 50 tahun. Mereka bekerja secara bergotong 
royong atau Mokidulu. 
Alar ini dipakai mulai jam 07 .00 pagi hingga sore hari 
jam 17.00. 

C~-L-.) ---'-)-L--} ___._l ___._)_j 

KOKARIT 

(3) Alat pemisah buah padi dengan rangkainya . 
Terdiri dari 2 macam yaitu : - I. LIDOK 

I. LIDOK 
Bahan-bahannya: - Barnbu 

- 2. POMOROT 

- daun rumbia 
- kawar halus 

Kegunaan alar ini adalah untuk merontok butir padi dari 
rangkainya dengan jalan diinjak-injak oleh manusia. 
- Buah padi yang dipotong dengan Tosorong dan Langkapa di­

lerakkan diaras alat tersebut. 
- Kemudian alar ini mulai diinjak-injak oleh 2 sampai 4 orang. 
- Bu1ir padi yang rerpisah dari rangkainya, jatuh ke lantai 

lidok yang sudah dialas dengan tikar (lmboladan) 
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Penggunaan alat ini pada siang hari atau pada malam hari dan 
petani-petani mengerjakan secara gotong royong. 
Alar ini selesai dipakai dibawah kem~ali kerumah yang bersang­
kutan dan diletakkan di belakang rumah. 
Biasanya yang menggunakan alat ini adalah kaum pria yang 
berumur sekitar 20 tahun sampai 50 tahun . 
Alar ini dibuat pada saat mereka tidak pergi kesawah/ladang. 

LIDOK 

-------- ~----



2. POMOROT. 
Bahan-bahannya - bambu 

- daun pandan 
Kegunaan alat ini adalah untuk memisahkan butir padi dengan · 
tangkainya dengan cara memukulkan . 
Cara menggunakannya adalah : 
- Buah padi yang telah dipotong dengan alat Kokarit diambil 

segenggam dengan kedua r angan lalu banting-bantingkan ke 
alat tersebut. 

- Alat ini diletakkan disamping gundukan batang padi. 
- Para petani Pria dan Wanita berganti-ganti menggenggam 

batang padi yang telah dipotong Kokarit. 
- Padi yang terpisah dari bantangnya jatuh ke bawah dan di 

tampung dengan tikar (lmboladan) yang diletakkan dibawah­
nya. 

Penggunaan alat ini pada siang hari atau pada malam hari dan 
petani-petani mengerjakan secara bergotong royong. Alat ini di­
pakai 2 tahun sekali. 

(4) Alat pengangkut padi. 
T erdapat 2 macam : 
l . GANTANG 

POMOROT 

2. POT ADA NGAN. 
Bahan-bahannya : - daun pandan 

- rotan . 
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Kegunaan alat ini yairu untuk mengangkut padi sawah dan 
ladang. 
Cara menggunakannya adalah : 
- Alat ini diisi dengan padi yang dirontok, kemudian dibawah 

pulang. 
- Alar (Ganrang) dijunjung arau dipikul oleh kaum wanita dan 

pria. 
- Alar (Potadangan) biasanya dijepit pada pinggang dengan ta­

ngan oleh kaum wanita. 
Alar ini digunakan pada wakru musim panen padi . 

(5) DIGU : AJat pemisah anrara padi dan kororan. 
Bahan-bahannya : - bambu 

- Rotan 
Kegunaan alat ini yaitu untuk memisahkan padi dan kotoran. 
Cara menggunakan alat ini adalah : 
- Butir padi yang sudah dirontokkan dengan alat perontok padi 

namun masih bercampur dengan kotoran dan bagian batang 
padi lainnya dimasukkan ke dalam Digu. 
Digu dipegang dengan kedua rangan dikedua sisinya . Kemu­
dian digu diayun-ayunkan agar supaya angin meniup. hingga 
buah padi rerpisah dengan kororan. 

Alar ini pada umumnya digunakan oleh kaum wanita yang be­
rusia 30 tahun sampai 50 tahun . 
Penyimpanan alat ini biasanya hanya digantung didalam dapur. 
Alar ini nanti digunakan pada waktu setelah panen selesai. 



(6) WA YER, alat pemisah padi dengan kotoran . 
Bahan-bahann ya kayu nangka 

- pedal sepeda dan ranre sepeda 
- pllf ongan seng. 

Kegunaan alat ini yairu : Untuk memisahkan radi dengan kotLl­
rannya. 
Cara menggunakannya adalah : 
- Buah padi yang bercampur dengan kotoran diletakkan pada 

Titihe yang dipegang oleh seorang wanita, sambil mengangkat 
alat tersebut wayer diputar dengan rangan atau dipurar 
dengan pedal . Angin yang diakibatkan oleh wayer yang 
berputar meniup padi dalarn Titihe yang dipegang oleh se­
orang wanita. 

- Buah padi yang koror akhirnya terpisah ditiup angin yang di -
hasilkan oleh alar ini. 

Alar ini digunakan pada waktu selesai panen padi . Penggunaan 
alat ini pada jam 08 .00 hingga selesai . 
Yang memurar alat ini adalah kaum pria yang berumur 17 ra­
hun sampai 20 rahun. 

o -- ---

WA YER 
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WAYER PEDAL 
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(7) TAM PE DONG, alat penyimpan padi. 
Bahan-bahannya kulit kayu insil 

- roran 
- rikar 

Kegunaan alat ini adalah untuk menyimpan padi yang telah di­
Jemur. 
Cara menggunakan alat ini : 
- Padi yang sudah kering dimasukkan kedalam alat ini yang 

pada bagian bawahnya dialas dengan tikar atau Timboladan. 
- Padi yang sudah disimpan di dalam alat ini kemudian diletak­

kan di tempat yang sudah disediakan. 
Alar ini dibuat oleh kaum pria pada saat mereka tidak pergi ke 
sawah atau keladang. 

TEMPEDONG 

e. Pengolahan Hasil. 
(I) IMBOLADAN 

Bahannya : daun pandan 
Kegunaan alat ini untuk menjemur padi dan jagung sawah/ 
ladang . 
Cara menggunakan alat ini 
lmboladan dihamparkan diatas tanah. lalu padi atau jagung di­
lerakkan di aras ala! ini. Kemudian padi dan jagung dihambur-
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kan diatas nya . Padi yang dihamburkan diatas Imboladan di­
biarkan diluar agar padi dan jagung kering oleh rerik marahari . 
Serelah selesai digunakan kemudian digulung · untuk disimpan di 
.rempat yang sudah disediakan . 
Alar ini digunakan juga unruk rempat ridur . 

IM BOLA DAN 

(2) LOTUNG (Lesung) rempar menumbuk padi. 
ALU alat penumbuk 
Bahan-bahannya : - kayu nangka 
Kegunaan alar ini adalah rempar menumbuk padi unruk dijadi­
kan beras . 

LO TUNG 

ALU 

Cara menggunakannya yairu 
- Padi yang relah bersih dan sudah kering drmasukkan kedalam 



lesung (L ,)f ung) lalu beberapa orang mengelilinggi sa!u lobang 
lesung. 

- Biasanya 1erdapa1 lesung yang panjangnya 3 meler yang !erdi­
ri dari beberapa lobang ( 1-5 lobang). 

- Masing-masing memegang satu alu, kemudian berganti-ganti 
menumpuk kedalam lobang sehingga sering kedengaran suara 
·yang berirama. 

- Akhirnya padi yang ditumbuk terkupas ~Iara beras dan 
kulitnya. 

Pada umumnya alat ini digunakan oleh kaum wanita yang be­
rumur sekitar 17 tahun sampai 25 tahun, juga ada kaum lbu 
mengerjakan alat tersebut. 
Cara menumbuk padi mereka bergotong royong. 

C DI DAERAH MINAHASA . 
I. Peralatan Produksi Tradisional yang digunakan disawah. 
a. Penf?ofahan Tanah. 

(I) SARONCONG, alat pengairan sawah. 
Bahan-bahannya : Bambu dan Tali ijuk 
Dalam mengerjakan dalam pembuatan pengairan ini adalah, 
mula-mula mencari sumber air dihutan · terdekat dengan areal 
persawahan . Setelah didapati sumber air, maka dibuat saluran 
yang terbuat dari bambu. Bambu tersebut dibelah dua bagiari 
dan ruas bagian dalam dikeluarkan supaya air tidak terhalang, 
kemudian bambu yang sudah dibelah dua disambung pada 
sumber air sampai keareal persawahan yang akan diairi. 

{ \ 

-
{ \ l J 

SARONCONG 

~ flJJ, ·~ 

~?P 
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(2) PACOL (Cangkul), alat membongkar dan merarakan ranah. 
Bahan-bahannya : - besi unruk mala cangkul 

- batang pohon jambu unruk gagangnya. 
Alai ini digunakan di sawah sebelum dan sesudah sawah sclcsai 
dibajak, yairu untuk membersihkan bagian repi da ri r~m ar an[! 
sawah. Selain iru Popati juga dipakai unruk memb,mgkar dan 
merarakan tanah. Alar ini dapat pula digunakan diladang. 
Bentuk Popati _ ada _2 macam : 
- Popari bentuk lurus pada bagian matanya, dan 
- Popati benruk membesar pada bagian bawah/ ujung maranya. 

PACOL 

(3) SKOP (Skop) alat untuk menggali tanah . 
Bahan-bahannya : - besi untuk mata skop 

- batang pohon jambu arau bambu. 
Alai inj digunakan khusus untuk menggali tepian sawah. atau 
saluran air, selain ito juga unruk merarakan tanah arau mc­
ngangkat tanah di lahan perkebunan . 
SLip biasan ya digunakan pada musim mengolah sawa h/ lada ng 
sepert i parnl dan pajek o. 
Alar ini dapar dipergunakan olek kaum Pria yaitu rua dan muda, 
Pemakaian alat ini muJai jam 07 .00 - jam 17 .00. 
Petani menggunkana ala tini dengan secara gotong goyong 
(mapalus) 



.• 

PA SAK 

~ . ~ ' 

~( f!. :: 

SKOP 

(4) PAJEKO (luku) 
Bahan-bahannya : - pohon cempaka 

- besi untuk mata luku 
Alar ini digunakan untuk membongkar tanah di sawah maupun 
diladang. 
Cara menggunakan alat ini yaitu : 
- Dua ekor sapi menarik _ alat ini dan tangkainya dipegang oleh 

seorang laki-laki dengan tangan kiri dan tangan kanan meme­
gang kendali sapi bersama cambuk (sambok). 

- Bagian bawah yang berbentuk segi tiga ditekan dengan tang­
kai masuk kedalam tanah sambil ditarik oleh sapi, membong­
kar tanah dan menimbun rumput-rumputan, sehingga tampak­
lah tanah sawah yang berwarna kehitaman. 

Waktu pengolahan, alat ini digunakan pada waktu musim me­
ng,llah sawah, didahului oleh petunjuk dari orang-orang tua 
untuk cara meng,)lah 
Alar ini dipakai mulai pada jam 07 .00 pagi sampai jam 12.00 
tengahhari, kemudian dilanjutkan pada jam 15.00 - 17.00 sore 
hari. 
Alar ini terdiri dari 3 macam yaitu : 
I. Papadeko terbuat dari kayu keseluruhannya. 
2 dan 3. Terbuat dari besi dan kayu. 
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Alat cacadannya yang dipasang diatas punggung sapi semuanya 
terbuat dari kayu pohon cempaka. 
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(5) KAKARUT (Garu I sisir) 
Bahan-bahannya : - bambu 

- kayu cempaka dan kayu enau 

Kegunaan alar ini adalah untuk membersihkan rumput disawah 
maupun diladang. 
- Alar ini digunakanbilamana sawah/ladang selesai dibajak arau 

kalau sawah sudah diairi. 
- Untuk meratakan ranah disawah atau diladang, alat ini dirarik 

oleh dua orang dan ada kalanya ditarik oleh dua ekor sapi. 
- Alai ini ditekan oleh seorang dengan kedua tangan agar g1gi-

giginya masuk kedalam tanah . 
Alat ini dipakai mulai jam 07 .00 sampai selesai. 
Totaid ada 3 macam yaitu : 
I. Alar yang terbuat d~ri bambu yang ditarik oleh dua orang 
2. Alat yang terbuat dari bambu dan kayu enau yang dirarik 

oleh dua orang, 
3. Alar yang terbuat dari kayu enau dan kayu cempaka yang 

dirarik oleh dua ekor sapi. 
Alar cacadannya rempar menarik sapi terbuat dari kayu cempa­
ka dan kayu enau. 
Alar tersebut hanya disimpan di emper rumah. 

KAKAR UT 
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(6) PAP AT AR, adalah alat unruk meratakan tanah di sawah. 
Alat ini ada dua macam, yaitu : 
I . Alai yang rerbuat dari batang pisang dan tali ijuk, ditarik 

oleh seorang laki-laki. 
2. Alai yang terbuat dari kayu cempaka yang ditarik oleh dua 

ekor sapi. 



2. 

• 0 
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Cara menggunakan alat ini, yaitu 
- Alar ini digunakan bilamana sawah telah selesai dibajak, di­

garu dan juga diairi . 
- Untuk meratakan ranah di sawah atau di ladang, alat ini ada 

yang ditarik oleh manusia dan yang ditarik oleh sapi di­
runggangi oleh manusia. Manusia dengan kedua rangannya 
menekan ala! ini kebawah/kelahan supaya tanah jadi rata. 

Alat untuk menarik sapi atau cacadannya rerbuat dari kayu 
cempaka dan kayu enau. 
Menggunakan alar ini pada pk!. 07.00 - 12.00. Kemudian dilan­
jut kan pada pk!. 15 .00 sampai selesai. 

b. Penanaman 
(I) LULUT, Alat menyimpan bibit padi. 
Bahannya : bambu yang sudah rua. 
Kegunaan ala! ini adalah untuk menyimpan padi dalam persia­
pan dijadikan bibit. 
Cara menggunakan ala! 101 yairu 
- Wantu menyimpan bibit pertama-tama diambil padi yang baik 

untuk digunakan sebagai bibit. 
- Bambu yang dibuar sedemikian rupa, sehingga bambu tersebut 

dapat diisi padi yang akan dijadikan bibit. 
- Sctelah bibit padi diisi di bambu, maka bambu rersebur di 

ganrungkan dibagian belakang rumah yaitu pada bagian sudut 
Alat ini dibuar oleh kaum pria pada waktu mereka tidak pergi 
kesawah/ladang. 

(2) SALOY (alat perendam bibit padi dan alar pengangkut bibit 
padi. 

Bal'lan-bahannya : Rotan, tali ijuk 
Kegunaan alar ini yairu untuk merendam bibit padi untuk di­
tanam disawah. Juga alat ini sebagai pengangkut bibit padi. 



Cara menggunakan alat ini : 
- Butir padi yang dijadikan bibit dimasukkan kedalam saloy, 

kemudian alar rersebur direndam dalam air selama 2 - 3 hari. 
- Butir padi yang dijadikan bibit dibawa dengan alat ini ke-

sawah untuk dihamburkan. 
Alar ini dibuat sedemikian rupa sehingga berbentul< bulat garis 
tengahnya 25 cm dan ringginya 40 cm. Kedua sisi alat ini di­
ikat tali untuk digantungkan pada bahu kanan manusia. 
Alat ini khusus digunakan oleh kaum pria. Tempat penyimpa­
nan alat ini yaitu dibelakang rumah atau dibelakang dapur 
yang digantungkan didinding rumah. 

SA LOY 

(3) BAKUL alat pengangkur bibit padi. 
Bahan-bahannya : bambu, rotan 

Kegunaan alar ini adalah unruk mengangkut bibit padi kesawah 
dan ladang. 
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Cara menggunakan alat ini : 
- Blbit padi yang selesai direndam pada saloy dituangkan ke­

bakul untuk diangkut kesawah atau ladang. 
- Alat ini dijunjung diatas kepala oleb kaum wanita atau dipi­

kul dibahu kanan oleh kaum pria. 
Alat ini digunakan pada jam 06.00 pagi mulailab mereka 

menggunakan alat tersebut hingga selesai. 

BAK UL 

(4) LUMULUMBO, menghambur bibit padi di sawah. 
Dalam pembibitan disawah kita diketahui bahwa setelab bibit di 
rendam dalam saloy selama 2 sampai 3 hari, kemudian bibit di­
angk ut dengan Bakul lcesawah. Setelah itu bibit dihamburkan 

Besamya sawah yang akan dijadikan tempat pembibitan padi 
panjangnya pada umumnya 8 meter dan lebar 5 - 6 meter. 
Yang menghambur bibit padi disawah adalah kaum pria." 

Padi yang sudah dihamburkan kesawah ditutup dengan daun 
kelapa. Setelah bibit padi sudah mengeluarkan tunasnya maka 
penutup tersebut diangkat. Bibit padi yang sudah berumur kira­
kita 40 hari dicabut tunasnya untuk ditanam disawah yang su­
dah disediakan. 
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(5) MUSE~ tanam tunas padi di sawah. 

. . ' 

Cara menanam tunas padi disawah yaitu tangan kiri 
memegang tunas padi, sedangkan tangan kanan menanam tunas 
padi disawah. Pada umumnya yang menanam adalah kaum 
wani!a urnur 30 - 40 tahun. 

Sebelum tunas padi ditanam dilahan persawahan, pertarna-tama 
pemilik sawah memanggil Tonaas untuk melihat kedudukan bu­
Ian diwaktu malam. Cara melihat bulan yaitu sekitar jam 07 .00 
sampai jam 09.00 malam. Cara untuk menentukan kapan dapat 
menanam atau tidak adalah . 
- Bila bulan purnama atau bulan terang (besar) para petani ti­

dak boleh menanam disawah maupun diladang. 
- Bila bulan setengah yaitu petani mulai boleh menanam disawah 

maupun diladang. 
Dalam upacara menanam padi disawah maupun diladang para 
pe!ani menyediakan tawaang dan nasi yang sudah dibungkus 
dengan daun laikit yaitu daun yang hampir sama dengan daun 
pi sang at au daun elusan yang halus-halus Disamping itu mereka 
juga menyediakan tembakau dan korek api. Seluruh bahan-
bahan yang telah disediakan ditaruh dipinggir sawah maupun 
ladang. 
Dalam upacara tersebut Tonaas mengambil tawaang untuk di­
pukul-pukulkan disawah maupun di ladang sambil mulutnya 
berkumat-kamit mcmbaca mantera-mantera. Selesai upacara To­
naas dan para petani yang hadir makan nasi yang telab disedia-
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kan yaitu nasi bungkus. Sedangkan untuk tembakau dan korek 
api dibiarkan sajadilahan persawahandan dilahan perladangan. 

Dalam menanam padi baik di lahan persawahan maupun dila­
lahan perladangan mereka semuanya bergotong royong (mapalus 

c. Pemeliharaan Tanaman. 

(1) LAND AK, alat pembersih rumpur. 
Bahan-bahannya : - kayu cempaka. 

- Besi dan paku. 

Kegunaan alat ini adalah untuk membersihkan rumput di sawah 
Cara menggunakan ala! ini adalah : 
- Alai tersebut dipegang dengan kedua tangan ditempat pega­

ngan, selinder yang bergigi diletakan diantara baris padi yang 
ditumbuhi rumput, agak condong kedepan kira-kira 45°. 

- Alar kita dorong kedepan kemudian ditarik kembali berulang 
kali s'ambil melangkah kedepan. Sehingga rumput akan ·terca­
but oleh gerigi. 

- Jika rumput sudah menyumbat gerigi selinder, rumput dikeluar 
kan dan dikumpulkan pada suatu tempar. 

Alar ini digunakan pada waktu padi berumur saru bulan. 
Alai ini digunakan oleh kaum pria dan jam pemakaiannya 
yaitu jam 08.00 sampai selesai. 



Alat m1 disimpan arau diganrung dipinggiran rumah. 

LANDAK 

(2) SALONSAI, tempat menjaga burung disawah I ladang. 
Bahan-bahannya : - bambu 

- daun rumbia 
- tali ijuk. 

Kegunaan salonsai adalah untuk menjaga burung-burung yang 
akan memakan padi. 

SALONSAI 
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Cara menggunakannya adalah : 
Pada saat padi sudah mulai berisi, petani-petani bcramai­
ramai bergotong royong membuat salonsai. 
Setiap padi jam 06.00 petani sudah berada diatas salonsai 
sampai pada jam 10.00 pagi. Pada sore hari jam 15.00 kem­
bali petani berada diatas salonsai sampai selesai. Dernikian se­
terusnya sampai padi akan di panen. 
Pada umumnya yang menjaga burung adalah anak-anak yang 
berumur 10 tahun keatas saling rnenarik-narik tali yang sudah 
diberikan alat-alat untuk menakuti burung-burung tersebut. 

d. Pemunggutan Hasil. 
(1) SOSOLONG atau NE'E NE, alat pemetik Padi. 

Bahannya : kaleng bekas atau seng. 
Kegunaan alat ini adalah untuk memetik tangkai padi disawah 
atau diladang. 
Cara menggunakan alat ini : 
- Alat ini dijepit dengan ibu jari tangan kanan, kemudian tang­

kai demi setangkai padi dipetik, dengan jalan mendorong so­
solong ke depan. Tangan kiri memegang tangkai padi yang su­
dah dipotong. 

Alat ini digunakan oleh kaum pria yang umurnya sekitar 17 -
30 tahun. Menuai padi disawah atau diladang pada umumnya 
yang mengerjakan adalah pemuda-pemuda. Mereka bekerja se­
cara bergotong royong (rnapalus). Alat ini dipakai mulai jam 
07.00 pagi hingga sore jam 17.00. 

SOSOLONHINE'ENE 

(2) SABIT, alat pemotong batang padi. 
Bahan-bahannya : - kayu cempaka 

- besi. 
Kegunaan alat ini yaitu untuk memotong batang padi. 



Cara menggunakan alat tersebut adalab : 
- Sabit dipegang dengan tangan kanan, sedangkan tangan kiri 

menggenggam batang padi yang hendak dipotong. Batang padi 
dipotong pada pakalnya. 

Waktu penggunaan alat ini yaitu pada jam 07 .00 pagi sampai 
padi habis dipotong yang berakhir sampai sore hari. Waktu is­
tirahat jam 12.00 - 15.00. Pada malam hari bulan purnama, 
mereka juga bisa menggunakan alat ini. 

~besi 

~ 
~besi 

~kayu~e 
~() 

(3) alat pemisah butir padi dari rangkai/batang. 
Terdiri dari 2 macam yairu : 
- MA'LOOKOS 
- PA'PASUT 
I. MA'LOOKOS, Alar pemisah buah padi dari tangkainya. 

Bahan-bahannya : - bambu 
- batang-batang padi. 
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Kegunaan alat ini adalab untuk merontokkan buah padi dari 
tangkainya dengan jalan diinjak-injak 
Cara menggtinakan alat ini adalah : 
- Tangkai padi yang telah dipotong ditaruh diatas batang­

batang padi sebagai . pengalas tempat menginjak-injak tang­
kai padi supaya tangkai terpisah dari padinya. 

- Selama menginjak-injak, tangan mereka memegang bambu 
yang memanjang (mendatar). 

- Tangkai padi diinjak-injak oleh kaum pria 5 sampai 8 
orang. 

- Penggunaan alat ini pada siang hari atau pada malam hari 
dan petani-petani mengerjakan secara bergotong-royong 
(mapalus). 

MA'LOOKOS 

2. PA'PASUT, alat pemisah butir padi dengan tangkainya. 
Bahan-bahannya : Bambu 

· tikar (sejenis daun pandan) 
Kegunaan alat ini adalah tempat untuk memukul butir padi 
agar lepas dari batangnya. 
Cara menggunakannya adalah : 
- B'atang padi yang dipotong dengan sabi atau sabit diambil 

segenggam dengan kedua tangan lalu dibanting-bantingkan 
pada dasar pa'pasut tersebut. 

- Alat ini diletakkan disamping timbunan batang-batang 
padi. 
padi yang terpisah dari batangnya, jatuh ke bawah lantai 
yang sudah dialas dengan tikar (tepe) 



Penggunaan alat ini pada siang hari atau pada malam ·hari 
dan petani-petani mengerjakan secara bergotong royong. 
Alai ini dipakai 2 tahun sekali. 

Bambu ~~ ~ ~ _.,,~1rrm~[l?n ~ =-~ 
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PA 'PASUT 

(4) NIU alat pemisah antara padi dan kotoran. 
Bahan-bahannya : - bambu 

- rotan. 
Kegunaan alat ini yaitu untuk memisahkan padi dan kotoran­
nya. 
Cara menggunakan ala! ini adalah : 
- Butir padi yang sudah dirontok dengan ala! perontok padi te­

tapi masih bercampur dengan kotoran dan bagian batang padi 
lainnya diletakkan di Niu. 

- Niu dipegang dengan kedua tangan dibagian kiri dan kanan. 
Kemudian di ayun-ayunkan agar supaya angin meniup, hingga 
buah padi terpisah dengan kotoran. 

Alat ini pada umumnya digunakan oleh kaum wanita yang 
berusia 30 tahun sampai 50 tahun. 
Penyimpanan alat ini biasanya hanya digantung didalam dapur. 
Alat ini nanti digunakan pada waktu setelah panen selesai. 
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Rotan 
Barn bu 

NIU. 

(5) PA'AYATAN, aJat pemisah padi dan kotoran. 
Bahan-bahannya : - kayu cempaka 

- pedal sepeda dan rante sepeda 
- potongan seng. 

Kegunaan aJat ini yaitu : Untuk memisahkan padi dengan kotcr 
rannya. 
Cara menggunakannya adaJah : Sarna dengan daerah ciorontaJo. 



(4) POPO, alat penyimpan buah padi. 
Bahan-bahannya : - kulit kayu pepcos 

- rotan 
- tikar . 

Kegunaan alar ini untuk menyimpan padi yang relah dijemur . 
Cara menggunakan ala! ini : 
- Butir padi yang sudah kering dimasukkan ke dalam alat ini 

yang pada bagian bawahnya dialas dengan tikar atau !epe. 
- Popo yang sudah berisi padi kemudian disimpan di rempat 

yang sudah disediakan. 
Alar ini dibuat oleh kaum pria pada saar mereka ridak pergi ke 
sawah arau keladang. 
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e. Penggolahan Hasil. 
(1) TEPE (Tikar) 

Bahannya : Daun pandan. 
Kcgunaan alat ini adalah untuk menjemur padi sawah, ladang 
dan jagung. 
Cara menggunakan alat ini : 
Tikar iru dibenrangkan diatas ranah, lalu padi atau jagung dise­
rakan diatasnya., ~telah selesai kemudian digulung lalu disim­
pan di tempar yang sudah disediakan. Disamping itu rikar ini 
digunakan pula untuk alas tidur. 



(2) LESUNG. (rempat menumbuk padi) 
ALU (Ra'raas) 
Bahan-bahannya : Kayu cempaka atau kayu pepeos. 
Kegunaan alat ini adalah untuk tempat menumbuk padi yang 
akan dijadikan beras. 
Cara menggunakannya yaitu : 
- Butir padi yang telah bersih dan sudah kering 
- Dimasukkan kedalam lesung lalu beberapa orang mengelilingi 

satu lobang lesung. 
- Ada kalanya terdapat Lesung yang panjangnya 3 meter yang 

terdiri dari beberapa lobang (l - 5 lobang ) 
- Karena setiap orang memegang sebuah ALU dan berganti­

ganti menumbuk kedalam lobang sehingga terdengar suara 
yang berirama. 

Pada umumnya alat ini digunakan oleh kaum wanira yang be­
rumur sekitar 17 tahun sampai 25 rahun. Menumbuk padi me­
reka lakukan dengan bergotong royong atau Mapa/us. 

A. DAERAH GORONT ALO. 

2. Peralatan Produksi Tradisional yang digunakan di ladang. 
a. Pengolahan Tanah. 

Peralatan-peralatan untuk pengolahan tanah yang digunakan diladang 
yaitu sama dengan peralatan yang digunakan di sawah seperti : 
(I) POPAT! : Alat untuk membongkar dan meratakan tanah. 
(2) SIKOPE Alar untuk menggali ranah. 
(3) PAPADE"O : Alat unruk membongkar ranah. 
( 4) HUHEIDU Alar untuk membersihkan rumput. 
(5) DEDETO Alat untuk meratakan ranah. 



Cara menggunakan, siapa yang menggunakannya dan waktu pengguna­
annya sama dengan yang disawah. 

b. Penanaman. 
(1) BUNGGO. 

Cara menggunakan alat ini sa.rria dengan penggunaan arau penyim­
panan padi yang akan dijadikan bibit untuk penanaman padi di 
ladang. 

(2) TUTUWA. 

Terdapat dua macam tutuwa, yaitu 
- Alat yang terbuat dari kayu enau seluruhnya. 
- Alat yang terbuat dari kayu enau dan bambu. 

Gunanya alat ini adalah untuk melubangi lahan ladang yang akan di 
ranam dengan benih padi. 
Cara menggunakannya yaitu 
- Untuk alat yang terbuat dari kayu enau seluruhnya, dipegang de­

ngan tangan kanan sambil menusulv-nusuk kelahan perladangan. 
- Untuk alat yang terbuat dari kayu dan bambu, sambil menancap­

kan ala! ini dapat terdengar bunyi dari pangkalnya dengan irama 
yang mengasyikan, sehingga dengan tidak terasa pekerjaan sudah 
selesai. 

Alar ini dipakai oleh kaum pria berumur 25 tahun sampai 50 tahun. 
Setelah digunakan, alat ini disimpan dibagian samping belakang 
rumah. 

0 

Kayu enau 
seluruhnya. 

t:?--o ID 

88 

Kayu enau 
dan bambu. 



(3) BUA WU (tempurung) 
Bahannya : Buah Kelapa. 
Kegunaan alat ini yaitu wadah tempat benih padi yang ditanam di-
ladang. 
Cara menggun akannya : 
- Benih padi diraruh di dalam buawu yang dipegang dengan tangan 

kir~ dan ran gan kanan mengambil benih padi di dalam buawu un­
tuk di tanam diareal perladangan . 

- Sebelum benih padi ditanam diladang lebih dahulu alat tutuwa 
at au toga! melobangi areal perladangan tersebut . 

- Yang menggunakan alat ini adalah kaum wanita umur 30 
rahun keatas . Waktu penggunaan alat ini yaitu pada jam 
08 .00 jam 16.30 sore . 

(4) MOLUTUW A. 
Cara menanam bibit padi diladang yaitu, tangan kiri memegang alat 
buawu, sedangkan tangan kanan mengambil bibit padi yang ada di 
dalam buawu rersebut. Pada umumnya yang menanam adalah kaum 
wanita umur 30 - 40 tahun . 
Dalam menanam bibit padi diladang mereka harus memanggil 
Tlmaas, apakah mereka bisa menanam atau tidak . 
Keterangannya sama dengan menanam tunas padi di areal persawa­
han. 
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c. Pemeliharaan Tanaman. 
(I) AJat pembersih rumput diladang . 

Terdiri dari 2 macam 
I. WAMILO 
2. TIM BALA TO 
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Bahan-bahannya cabang pohon nangka 
- besi (pegas mobil) 
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Kegunaan alat ini yairu unruk memorong rumpur-rumpur arau 
ranting-ranting. 
Cara menggunakan alat ini 
- Perani memegang tangkainya dengan saru rangan dengan menga­

yunkan alc:tt ini untuk memotong rumput yang tumbuh diladang . 
- Pekerjaan membersihkan tempat ini biasanya dilakukan dengan 

bergotong royong atau mohuyula . 
Alar ini khusus dipakai oleh kaum pria. Juga alat ini biasanya di­
gantung didalam rumah yaitu didinding rumah. 
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(2) I'I Lo Binte 
Bahan-bahannya - besi 

- batang pohon jambu 
Kegunaan alat ini yaitu untuk membersihkan rumput-rumput disela­
sela tumbuhan padi. 
Cara menggunakan alat ini : 
- Alat ini dipegang pada tangkainya dengan kedua tangan sambil 
mengcungkil-cungkil rumput-rumput dikeliling tunas padi tersebut. 

AJat ini dipakai oleh kaum pria dan wanita. 
Waktu pemakaian alat ini muJai jam 06.00 pagi hingga sore hari jam 

17.00 

l'I LOB1N TE 
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(3) WOMBOHE, Tempat menjaga burung di ladang. 
Dalam penggunaan tempa1 ini sama dengan penggunaan di areal 
persawahan . 

d . Pemugutan Hasil. 

Pcralar an-peralatan yang digunakan untuk pemungu1an hasil dila­
dang sama dengan peralalan yang digunakan diareal persawahan 
seperti : 
(I) LANGGAPA (ani-ani) : AJat pemetik padi . 
(2) SABI (Sabit) : AJat pemotong batang padi. 
(3) T ANGGUNGGO (Pikulan) : untuk pikulan padi. 
(4) DUDUT t\N dan POMOLOTO : Alar pemisah butir padi dengan 

r angkainya. 
(5) TITIHE : AJat pemisah antara padi dan kotoran . 
(6) WA YER : Alai pemisah padi dengan ko1oran . 
(7) LOTO : Tempat menyimpan padi . 

Cara menggunakan alat-alat ini dalam pemungutan hasil diareal per­
ladangan yai1u sama dengan ·menggunakan diareal persawahan. 

e. Penggo/ahan Hasil. 
(I) DIDJNGGA (Lesung) : Tempat menumbuk padi . 

WALA' A (alu ) : AJat Penumbuk 
(2) HIHILINGO : AJat penggiling padi . 
Peralatan-peralatan ini digunakan untuk pengolahan hasil diladang 
sama dengan peralatan yang digunakan diareal persawahan. 

B. DIDAERAH BOLAANG MONGONDOW 

2. Peralatan Produksi Tradisional yang digunakan di ladang. 
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a . Pengolahan Tanah. 

Peralatan-peralatan yang digunakan diladang yaitu sama dengan perala­
tan yang digunakan disawah seperti : 
(I) PASOL (cangkul) : AJat membongkar dan meratakan tanah di­

ladang dan sawah. 
(2) SIKOP (Skop) :Alai menggali tanah. 
(3) PAPADEKO (luku): AJat untuk membongkar tanah diladang dan 

sawah. 
(4) TOT AID (Sisir) : AJat untuk membersihkan rumput diladang dan 

sawah. 
(5) MONOLOPO : AJat meratakan tanah diladang dan sawah. 
Cara menggunakan ala! ini dalam penggolahan diareal perladangan 

yai1 u menggolah dan menggunakan alat ini sama dengan mengguna­
kan diareal persawahan . 



b. Penanaman. 
(I) . GINAPA. 

Dalam penggunaan alat ginapa yairu cara menggunakannya sama 
dengan penggunaan atau penyimpanan padi yang akan dijadikan 
bibir padi untuk ladang dan sawah . 

(2) Alar mehlbangi ranah diareal perladangan. 
Terdapar 2 macam 
l .TOTOGAL 
2.GOLOTAK 
Bahan-bahannya batang woka 

- bambu 
- rotan. 

Kegunaan alat ini yairu unruk mel obangi tanah di areal perlada­
ngan unruk ditanami bibit padi . 
Cara menggunakan alar-alat ini aJalah : 

Alat ini dipegang pada pangk aln ya , lalu menusu k-nusukkan 
alar rersebur keranah membuar lnbang untuk ditanami bibit 
padi. 

- Dalam kegiatan di perladangan , ala! ini digunakan oleh kaum pria 
denga n menusuk-nusukkan alar tersebur sambil berjalan mundur 
dari sisi sebelah kesisi lainnya bolak batik, sehingga seluruh areal 
perladangan yang akan ditanami relah dilo bangi seluruhnya. 
Alar-aJar pelobang rerdapar 2 macam yaitu : 

- T ,11ugal rerbuar dari batang woka, bambu dan Rotan . 
- G,ll ll!ak rerbuar dari batang wo ka dan bambu . 
Dalam mempergunakan alat golotak kalau ditusuk-rusuk ketanah 
at au mel,lbangi ran ah, akan berbunyi "mendetek-detek" seperti kede­
ngaran irama pembangkit semangat bekerja, apabila pekerjaan ini 
dilak ukan oleh ban yak orang. 
Alar ini digunakan oleh kaum pria dan mereka bekerja secara 
bergot Llllg royong. 
Alar ini disimpan atau digantungkan didalam rumah yaitu digantung 
kan didinding rumah. 

TO TUG AL 
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2. GOLOTA I( 
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(3) OUDITAN 
Bahan-bahannya - daun pandan. 

- rotan . 

• b 

t 

n 

~ombu 

Kegunaan alat ini yairu wadah rempat benih padi yang diranam di­
ladang. 
Cara menggunakan alar ini : 
- Benih padi diraruh didalam ouditan yang diikatkan dipinggang de­

ngan mcmakai tali arau disandang dengan tangan sebelah sedang­
kan rangan yang saru .dipergunakan unruk maraup bibir padi di­
wadah rersebur unruk diranam. 
Alar ini digunakan oleh kaum ibu unruk menanam bibir padi di­
areal perladangan . 

Wakru penggunaan alar ini yaitu pada jam 08 .00 - jam 16.00 sl1re. 



OUDITAN 

(4) MONGATOK. 

Cara mcnanam bibil padi diladang dcngan oudiran yang diikat di­
pinggang dan mcm asukkan bibir padi kcsetiap lubang yang relah di­
siapkan disebul mon~atok . Pada umumn ya menanam padi dila 
dang adalah kaum wanira umur 30 - 40 rahun . 

Dalam menanam bibir padi diladang mereka harus memanggil 
T tmaas unruk meminra keterangan apakah mercka bisa menanam 
runas padi diladang arau ridak . 

~- - - -----
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MONGATOK 
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(5) OIBU 

Bahannya : Pelepah daun kelapa atau pelepah daun enau. 

Kegunaan alat ini yaitu untuk menimbun bibit padi yang sudah di­
masukkan kedalam lobangnya. 
Cara menggunakan alat oibu adalah : 
Alar ini dipegang pada pangkalnya, dengan menyapu ketanah untuk 
menimbun bibit padi yang sudah ada didalam lobang areal perla­
dangan. 
Alat ini digunakan oleh kaum pria, yang rnengerjakan 2 sampai 3 
orang. 
Waktu penggunaan alat ini yaitu dari jam 07.00 sampai selesai. 

OIBU 

c. Pemeliharaan Tanaman. 
(1) LOLAPA 

Bahan-bahannya : k ayu lingua. 
- besi (pegas mobil) 

Kegunaan alat ini adalah untuk rnembersihkan rumput disekitar tu­
nas padi setelah berumur 40 hari diareal perladangan. 
Cara menggunakan lolapa yaitu : 
Alat ini dipegang dengan tangan kanan, sambil jongkok, ujung ra­
jamnya diarahkan kedepan dan menusuk-nusuk rumpur yang akan 
dibersihkan. 
Alar ini terbagi dalam 2 bagian yaitu : 
I. Lolapa yang terbuat dari kayu 
2. Lolapa yang terbuat dari besi dan kayu. 



Alat ini digunakan oleh kaum pria, dengan bekerja secara bergO.­
tong royong (Huyula). 
Waktu penggunaan alat ini yairu dari jam 07 .00 sampai selesai. 

Kayu 

..___,_ ___ :::: : ~ 
Besi 

LOLOPA 

(2) LULUNG, Tempat menjaga burung diladang. 
Dalam penggunaan tempar irn yairu sama dengan penggunaan di­
areal persawahan. 

d. Pemunggutan Hasil. 
(I) KOKOYUT (Ani-ani) : Alat memotong rangkai padi. 

Terdapat 2 macam yairu : 
I. SOSOLONG 
2. LANGKAPA 

(2) KOKARIT : Alar pemolong padi. 
(3) Alai pemisah butir padi dengan rangkainya 

Terdiri dari 2 macam yairu : l. LIDOK 
2. POMOROT 

(4) Alar pengangkur 1empat padi 
Terdiri dari 2 macam yaitu : I. GANTANG 

2. POTADANGAN 
(5) DIGU : Alai pemisah antara padi dan kotoran. 
(6) WA YER : Alar pemisah padi dengan kotoran. 
(7) T AMPEDONG : Alar penyimpan padi. 
Cara menggunakan alar-alat ini dalam pemungguran basil diareal perla­
dangan yairu sama dengan penggunaan di areal persawahan. 

e. Penf?o/ahan Hasil. 
(I) IMBOLADAN : Tempat menjemur padi. 
(2) LOTUNG :tempat menumbuk padi. 
(3) ALU :alat penumbuk. 
Pcralatan-peralatan ini digunakan unruk mengolah hasil diladang sama 
dcngan peralatan yang digunakan diareal persawahan. 
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C. DI DAERAH MINAHASA. 

2. Peralar an Produksi Tradisional yang digunakan di ladang . 

98 

a . Penf!o/ahan Tanah. 

Peralatan-peralatan yang digunakan diladang yaitu sama dengan perala­
ran yang digunakan disawah seperti : 
(I) PACOL : Alar untuk membongkar dan meratakan tanah diladang 

dan disawah . 
(2) SKOP : Alai unruk menggali tanah di ladang dan di sawah . 
(3) PAJEKO : alat untuk membongkar tanah di ladang dan di sawah. 
(4) KAKARUT : Alar untuk membersihkan rumput di ladang dan di 

sawah. 
(5) PAPATAR : Alar unutk meratakan tanah di ladang dan c;li sawah. 
Cara menggunakan alat ini dalam pengolahan tanah di areal perlada­
ngan yaitu mengolah dan menggunakan alat ini sama dengan menggu­
nakan di areal persawahan . 

b. Penanaman. 
(I) LULUT,alat menyimpan ·bibit padi. 
Cara menggunakannya sama dengan penggunaan penyimpanan padi 
yang akan dijadikan bibit untuk ladang dan sawah . 
(2) WAWA YU, alat pelobang tanah. 

Bahannya : Kayu cempaka arau cabang pohon jambu. 
Kegunaan alat ini yaitu untuk melobangi tanah di areal perladangan 
yang akan ditami benih-benih padi. 
Cara menggunakan alar tersebut yaitu : 
- Ala t ini dipegang dengan tangan kanan sambil berjalan menusuk­

nusuk annya ke areal perladangan. 
- Alar ini dipakai oleh kaum pria umur 25 tahun sampai 50 tahun. 

WA WA YU 

(:\) TARUK, alat menanam padi di ladang. 
Baharinya : bambu 
Kegunaan alat ini yaitu untuk menanam padi di areal perladangan . 
Cara menggunakannya : 
- Benih padi ditaruh didalam taruk atau bambu yang sudah diloba-



ngi sedemikian rupa, agar butir padi bisa keluar pada lobang 
rersebut. 

- Taruk dipegang dengan rangan kanan, Jalu raruk digoyang keba­
wah keatas sambil berjalan kedepan sehingga padi yang ada dida~ 
lam raruk keluar dan masuk · kelobang rersebut. 

- AJat ini dipakai oleh kaum pria dan wanita umur 30 - 50 tahun 
AJat rersebur waktu pemakaiannya dari jam 07.00 sampai 
jam 16.00 sore. 

(4) KUMELOR. 
Cara menanam bibit padi diladang yairu: Perrama-tama diambil ta­
ruk yang sudah diisi dengan benih padi . Dipegang dengan rangan 
kanan dan digoyang kebawah dan kearas sehingga raruk rersebut 
mengeluarkan butir padi. Dalam menanam bibit diladang sebelum­
nya petani harus melihar wakru yang baik menurut perkiraan se­
orang Tonaas. Dan sebelum menanam dilakukan harus diadakan 
upacara. Upacara menanam bibit padi di ladang sama seperti upa­
cara menanam tunas padi dipersawahan. 

\ , 

--
KU MELO 
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(5) PA'LAAPA 
Bahannya : Pelepah daun kelapa arau pelepah daun enau. 
Kegunaan alar ini yairu unruk mcnimbun bibir padi yang sudah di­
masukkan kedalam lobangnya. 
Cara menggunakan alar rersebut yaitu : 
Alar ini dipegang pada pangkalnya, dengan menyapu ketanah unrulc 
menimbun bibir padi yang sudah ada di dalam lobang areal perla­
dangan. 
Alar ini digunalcan oleh kaum pria, yang mengerjakan 2 sampai 3 
orang. Walcru pcnggunaan alar ini yaitu dari jam 07.00 sampai sc­
lesai. 

PA'LAAPA 

c. Pemeliharaan Tanaman. 
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(1) SOSOSOK 
Bahannya : Bambu yang sudah dibelah dua. 
Kegunaan alat ini adalah untuk membcrsibkan rumput disekitar tu­
nas padi yang telah 40 hari. 
Cara menggtmakan Sososok ini yaitu : 
Alar ini dipegang dcngan tangan bnan. sambil jongkok, ujung ta­
jamnya diarahkan kcdepan daft menusulc-nusuk rumpul yang akan 
dibersihkan. 
Alar ini diper-gunaltan olch kaum pria, dmgan bekerja sccara bergo­
rong ruytmg (mapalus). 
Waiau penggunaan alat ini yaitu dari jam 07.00 sampai selesai. 



(2) LANDAK, Alar pembersih rumput diareal perladangan. 
Dalam penggunaan alat ini yaitu sama dengan penggunaan diareal 
persawahan. 

(3) SALONSAI, Tempat menjaga burung diladang. 
Penggunaan tempat ini yairu sama dengan penggunaan diareal per­
sawahan. 

d. Pemungutan Hasil. 
(1) SOSOLONG atau NE'E NE : Alar pemorong rangkai padi. 
(2) SABIT : AJat pemotong barang padi. 
(3) Alar pemisah burir padi dengan rangkainya 

Terdiri dari 2 macam yairu : - MA'LOOKOS 
- PA'PASUT 

(4) NIU : Alar pemisah anrara padi dan kororan. 
(6) POPO, Alar penyimpan padi. 

Cara menggunakan alat-alat ini dalam pemungutan hasil diareal per­
ladangan yairu sama dengan penggunaan diareal persawahan. 

e. Pengolahan Hasil. 
(I) TEPE : Tern par menjemur padi. 
(2) LESUNG : Tempar menumbuk padi. 

RA'RAAS : Alar penumbuk. 
Peralatan-peralaran ini digunakan untuk pengolahan hasil diladang 
sama dengan peralatan yang digunakan di areal persawahan. 

D. KABUPATEN SANGER TALAUD 

Penduduk daerah kepulauan Sanger Talaud ini sebagian besar hidup 
dari usaha berrani yaitu bercocok tanam diladang. Hal ini disebabkan se­
bagian besar penduduknya berada di daerah pedesaan. 
Dapar pula dikarakan bahwa penduduk asli daerah ini baik pria maupun 
wanita yang telah dewasa bermara pencaharian sebagai petani. Kaum pria 
sering mengkombinasikan kegiatannya dengan berbagai macam usaha lain­
nya sepeni pelaur / nelayan, berburu, meramu sagu juga sebagai perukang, 
dan sebagainya. 

JOI 



Hal ini dapat dilihat bahwa kaum pria dapat saja mclakukan peker­
jaan apa saja walaupun dalam pekerjaan itu ia sendiri belum begiru ahli 
atau terampil untuk mengerjakannya. 

Dengan memperharikan Jetak daerah ini yang bcrada di daerah kepu­
lauan yang dikelilingi oleh lautan, maka hal ini sangar mempengaruhi kehi­
dupan bagi masyarakar sebagai perani . Untuk iru maka masyarakar petani 
yang berada didaerah kepulauan ini hanya dapat mengolah lahan perta-
nian di ladang. · 

Dalam usahanya untuk mengolah/mengerjakan lahan pertanian di­
ladang maka tentunya memerlukan peralatan-peralatan yang terdiri dari 
berbagai jenis dan bentuk serta fungsinya yarig berbeda-beda pula. 

· Selanjutnya, peralatan yang dibutuhkan untuk mengerjakan pekerjaan 
dibid;Jng pertanian baik untuk membuka kebun memorong pohon-pohon, 
menanam dan memdihara serta dalam pemunggutan hasil maka diperguna­
kan peraJaran sbb : 
a. Pengolahan Tanah : 

1. BALIUNG : (kapak) 
Bahannya : Besi yang sudah berbentuk persegi dan biasa. satu sjsinya 

rajam untuk memotoilg, ·rangkainya d(per~nak~n kayu 

yang keras. ·' · ·. 
Kegunaan I fungsinya : Untuk memolong/menebang kayu . at.al} pohon-

pohon yang besar. · ' " " · ' . 
Ukuran aJat ini panjangnya adalah SO - 60 Cm dengan beratnya sekitar S 

Kg. Alar ini dipergunakan oleh kalifil pria. · 

BELIUNG 

2. PONDO SAPEDE : [Parang lengkung). 
Bahannya : Besi dari pegas mobil bekas atau kikir, jcnis besi ini 

mengandung baja yang umuqmya ti,d3ek muda rusak, gagang­
nya dibuar dari kayu dan dibed dncin ' p~nguat dari femb.aga . 

·Kegunaan I fungsinya : untuk membuka kebun atau ladang khususnya 
yairu unruk menebang pohon-pohon yang besar dan sedang. 

Ukurang ala! ini rergantung pada yang akan mengunakannya sebab ada 
yang berukuran besar ada juga ukuran kecil . Untuk ukuran besar 
panjangnya so. - 7S Cm sedangkan yang berukuran kecil panjangnya 
adalah 30 - SS Cm dengan berat sekitar 1,S kg . 

102 



PANDO SAPEDE 

Alar ini sebagaian besar dipergunakan oleh kaum rria . 

3. LUWUHANG : Peda Sanger 
Bahann ya : Sama dengan bahan peralatan Pando Sape'de . Alat ini berma-

t a dua ya it u pada bagian bawa dan bagian atas. 

Ukuran alar ini ada yang besar ada juga yang kecil, beratnya sekitar I Kg, 
lebar alat ini 5 cm sampai 8 cm, dengan panjangnya sekitar 50 cm . 
Kegunaan / fungsinya : 
Unruk membuka kebun sebagai pengganti cangkul. Pada bagian atasnya 
dipergunakan untuk membabat rum put, belukar selain itu dipergunakan 
juga unruk memorong kayu arau pohon . Bagian bawahnya dipergunakan 
untuk mencungkil bagian-bagian akar yang tertinggal yang diperkirakan 
akan kembali bertunas. 
Selain iru juga berfungsi untuk menggali lobang. 
Yang menggunakan alat ini adalah kaum pria dan wanita menurut ke­
mampuan masing-masing . 

0-;;.__,,:a,_----::J 

LAWUHANG 
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4. SASA' PU : Sapu untuk mernbersihkan Jadang sebeJum ditanami. 
Bahannya Sebarang kayu yang panjangnya menurut kemauan yang akan 

menggunakannya. TaJi sebagai pengikar yang biasanya diam­
bil dari kulit kayu atau kulit pohon pisang yang sudah agak 
kering, rumpur-rumpu! yang bercabang juga yang belum ke­
ring (yang keras) 

Kegunaan/fungsinya : untuk membersihkan ladang yang akan ditanami. 
Ladang dibersihkan dengan sapu ini setelah selesai mengumpulkan cabang 
cabang dan ranting-ranting pohon serta merabas semak belukar kernudian 
dikumpulkan di onggakkan di suatu tempar tertentu diikat pada sebatang 
kayu yang sudah disediakan kemudian dibakar. AJar ini dipergunakan oleh 
perani pria maupun wanita. 

SASA'PU 

5. KAHESONG : AJat pembuat api 

' 
I I 

I 
I 

Bahannya : Terdiri dari 2 beJah bambu yang kcring, belah yang satu di­
beri lobang pada bagian tengahnya sedangkan belahbambu 
yang lain sebagai alat penggesek untuk menimbulkan api . 

Kegunaan/Fungsinya : Setelah selesai memotong kayu atau pohon-pohon 
tersebut maka dibiarkan untuk bebcrapa minggu 
lagi sarnpai kayu yang telah ditebang sudah menge-
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ring , kemudian dikumpulkan menjadi hehe rapa 
tumpukan lalu mengambil KAH ESONG samhil di ­
gesek-gesekkan sampai pada ak hirnya mengelu arka n 
api . api yang keluar in i untuk memhak a r rumput ­
rumput yang sudah mengeri ng. 

Ul<uranalat ini terserah pada petani yang memhuatn ya . Alat ini dapa t di ­
pergunakan ,)Jeh pria dan wanita . 

) 
LohanR 

) 

Bamu untuk men?J~esek 
lobanf!. diatas 

b . PENANAMAN/PEMBENIHAN. 

KAHESONG 

I . LAH E'E : Peralatan bcrrncok tanam di Jadang yang umumnya di 
pergunakan t)feh penduduk daerah kepulauan Sanger Talaud 
dal am pekerjaan membongkar tanah untuk pembenihan . 

Baha n Terdiri dari kayu atau bambu yang pada bagian bawahnya 
atau ujungnya diruncingkan berbentuk to rnbak yang dikeraskan 
dengan jalan membakarnya Jenis · kayu yang dipergunakan 
adalah kayu yang disebut kayu Mamese. 

Guna I fungsinya : Alat Lahe'e ada bermacarn-rnacam, ada yang 
menggunakan sebagai tongkat pelubang untuk pem­
benihan ada yang menggunakan unruk berburu 
binatang yang rnengganggu tanaman . Jadi alat ini 
jug a berfungsi sebagai al at untu k mernelihara ra­
na man . 

1 ASAS I : 
Yaitu alat bercncn k tana m diladang yang bentuknya hampi r rnenyerupa i 
l .ahc'c tapi Asasi ini lebih keci l benruknya . 
Bahannya : Dipilih dari kay u yang keras. ada jug:a yang mengg:unakannya 
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dari bambu. Bentuk alat ini sama dengan bentuk tugal. Bagian bawanya 
diruncingkan dengan pedang atau parang agar mudah dipergunakan untuk 
rneI. 1bangi tanah dan memasukkan benih padi arau jagung kedalamnya. 
Buna/ fun gsi n ya : alar ini dalam pemakaiannya tidak saja rerbaras pada 
kaum rri a ~aja , akan retapi kaum wanitapun dapat mengguna kannya. 
Sering dalam menggunakan alar-alat sepeni ini dilakukan secara got ong 
r,>y ,ing dan berlomba-l omba . Karena bentunya yang agak kecil , maka 
benih yang akan dimasukkan kedalam lobangnya hanya rer baras pada jenis 
padi dan jagung saja. 

·-~ 

LAHE'E 

3. SASUANNA : Sejenis rugal. 
Bahannva : Dari kayu yang keras dan yang sudah diruncingkan . 
Kegunaan / fung sin ya : Alar ini adalah alar pertanian yang umum dipergu­

nakan oleh perani baik unruk pembenihan padi. 
jagung maupun ketela rambar dan kecang kedele 

Benruk alar in i menyerupai lahe'e dengan panjang 50 cm sampai mencapai 
2 meter. Yang menggunakan alat ini adalah kaum pria . 

4. PACOLA Sejenis Cangkul. 
Bahannya : Bambu arau kayu untuk tangkainya, besi baja sebagai mata­

nya atau bagian yang rajam . 
1-.:cgunaan / fungsinya : Selain dipergunakan unruk membongkar ranah 

yang akan ditanami digunakan juga untuk mem­
bersih kan kebun atau ladang . Dan yang pa-Jing 
urama dalam bagian ini adalah unruk menggaii 
dan melo bangi r anah L•nt uk dir anami ran am an pada 
rempar yang agak berbukir-bukir 

Bentuk al at in i ada juga rerdiri dari bermacam-macam bentuk yairu ada 
Yan g !uru' ada · juga vang bengk o k. Alar ini dapar dipergunakan l1leh 
bum pri a dan wanita . 
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/~~/: 
~ Kay~/Bambu 
~ Hesi 

P1I COLA 

5. BIKA : 
Bahannya : Rotan arau rali Kerawal bisa juga dari kulit pelepah daun 

baruk, sering juga dipergunakan daun pandan, kulir kayu 
unruk pengikar. 

f-.: <.:~ tl!l a an / fung sinva Alar ini pada waktu mulai akan menggadakan pem­
hcnihan maka henih yang akan di tabur sudah diisi 
dalam hika ini. Bika ini dilerakk an ditengah-tengah 
ladang dan mcmbagi -bagikan kepada per ani lainnya 
yang akan mengerjakan pemhenihan. 

6. LOTTO : Sejenis Baku! 
Bahannya Dari belahan bambu yang kecil-kecil dibelah selebar t cm , tali 

dari belahan roran unruk pengikar·. belahan bambu yang aga k 
rebal unruk repinya . 

Kegunaan / fungsinya : Sama dengan bika yairu diguna kan sewaktu akan 
membuar / mengadakan pembeni han. 

7. KUMBONO 
Bahannva : Dari daun wo ka, yang dibentuk agar dapar dibawa untuk 

rempar benih pada wakru akan menanam . 
Kegunaan 1 fungsinva : Pada wakru mulai menanam ma ka alar ini dipegan g 

,1leh perani . Apahila benih 5udah habis di dalam 
Kumbon,) ini kemudian diis i lagi dengan benih yang suda h 
iersedia pada bika ar a u lorro. 
Alar ~emacam ini biasanya digunakan nleh kaum wanir a . 
Selain dari daun wo ka ini maka para penabur benih 1m 
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menggunakan alat tempurung atau dari potongan-potongan 
barn bu . 

KUM BONO 

c. P EMELIHARAAN TANAMAN. 
I . BA WONG KELE : Alar untuk penamrun~ a ir . 

Bahannya Untuk bahan bawong kale ini sangar mudah Jiperoleh ~ebab 

di daerah ini banyak · rumbuh p,)hon-poh ,rn bambu yang 
beraneka ragam jenisnya. Untuk BawongKele ini diperlukan 
jenis bambu yang tipih dan agak ringan . Besar kecilnya 
alat ini tergantung pada perani yang akan menggunakannya . 

Kegunaan / fungsinya : Untuk menampung air dari kali arau pancuran untuk 
menyiram tanaman pada musim panas , selain iru alat 
ini juga berfungsi sebagai rem par menyimpan bi bit . 
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Alar ini dapat digunakan oleh kaum pria dan wanita. 
Keterangan : 
Ruas-ruas bambu dilobangi keculai pada bagian yang paling bawah. 
Penggunaannya : 

- Bawong Kele yang tidak menggunakan tali haru s dipikul di aras 
pundak dan dipegang agar tidak mudah jatuh. 

- Bawong Kele yang memakai rali , (tali ini dari kulit kayu) digantung 
diat as pundaknya 



BA WONG KELE 

2. KAHESONG : Korek api. 
Bahannya : Terdiri dari dua belah bambu kering, bilah yang saru diberi 

berlobang, sedang bilah yang lain dipakai untuk pengesek 
Kegunaan/fungsinya : Membuar api pada waktu hendak membakar sisa­

sisa tebagangan atau semak-semak yang sudah ke­
ring menyala~an api ada wakru malam pada tem­
pat tertentu s·eperti di pinggir ladang dapat mengusir 
binatang-binatang pengganggu yang ingin mengusik 
tanaman di dalamnya. 

3. LALLUHANA : Alat untuk menyimpan Api. 
Bahannya : Dari kulit mayang kelapa yang sudah kering. Kulit mayang 

kelapa ini dicabik-cabik kemudian diikat dandisulud dengan api. 
Kegunaan/fungsinya : Setelah api menyala siperani boleh saja meninggal­

kan Iadang rersebut khususnya pada waktu malam. 
Denga adanya Lalluhana ini maka binatang perusak 
tanaman tidak akan memasuki kebun iru pada 
waktu malarn. 

d. PEMUNGUTAN HASIL 
I. TOTENGKOREN. 

Bahannya : Bambu, kayu dan tali dari kulit kayu. Bambu dilobangi 
pada 2 tern pat, lobang yang satu pada bagian atas sebagai 

tempat untuk gantungan. 
Kegunaan / fungsinya : 

Sebagai isyarar apabila ranarnan-ranaman di ladang sudah 
riba saatnya akan dipanen, maka yang• empunya ladang 
mengambil alar ini kemudian memukulnya dengan sepotong 
kayu yang sudah rersedia untuk memanggil orang-orang 
disckirarnya membantu siempunya ladang memungur hasil 
padi. Alar ini di pergunakan oleh kaum pria dan wanita. 



Cara menggunakan : Tangan kiri memegang bambu yang sudah 
dilobangi, sedangkan tangan kanan memegang kayu pemukul kemudian 
dipukul beberapa kali yang menandakan bahwa pekerjaan akan dimulai. 
Ukuran alar ini terbatas sesuai dengan panjan! ruas bambu yang di 
pakai. 

Lobang untuk 
mengisi tali 
gantungnya 

TOTENGKOREN 

Kayu untuk 
memukul Bambu 

2. LAEHEKANG : Wadah 
Bahannya : Dari anyaman rotan, ginto dan belahan pclepah daun baruk, 

sert a sabur kelapa. 
Kegunaan /fungsinya : 
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Sebagai wadah basil panen yang baru saja di petik 
kalau dimasukkan ke dalam alat ini, yang digendong diaras 
punggung sipcrani yang sedang bekerja. Apabila ala! ini telah 
penuh maka basil panenannya dipindahkan pada sebuab rem­
par yang sudah tersedia sebagai rempat penampungan basil 
panenan . 
Alar Laehekang ini dipcrgunakan oleh kaum pria dan wanira. 



LAEHEKANG 

~- PISO 
Bahannya : Sama saja dengan jenis-jenis parang yaitu dari pegas mobil 

yang sudah tidak dipergunakan lagi dan kayu. 
Kegunaan /fungsinya : 

Piso ini dipergunakan sebagian besar oleh kaum wanita untuk 
memotong padi yang sudah saatnya untuk panen . 

Selain Piso yang dari pegas mobil bekas itu, maka dipergunakan juga 
sepotong bambu yang sudah dibentuk agar menjaditajam untuk memotong 
padi. 

4. KEMBUAHE. 
Bahannya : Sama dengan jcnis Loehekong tapi untuk Kembuahe ini agak 

besar dapat juga diberi tali untuk mudah dipukul oleh petani. 
Kegunaan/fungsinya : 

Setelah hasil tanaman yang mulanya diisi pada Laehekang 
maka Kcmbuahe ini digunakan untuk mengumpulkan hasil 
tersebut sebelum dibawah pulang kerumah. Alat ini digunakan 
oleh kaum pria sebab berukuran yang agak besar. 

Cara menggunakan alat ini : Apabila akan pulang kerumah maka alat ini 
dimasukkan pada kedua tangan kemudian diletakkan dipundak/diatas bahu 
kemudian Kembuahe ini diJetakkan dipunggung yang akan menggunakan­
nya. 
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5. KEMBOTI 
Bahannya : Dari anyaman daun kelapa, ka1·u unruk pilculan. 
Kegunaan / fungsinya : Untuk tempat hasil tanaman baik padi , jagung, dsb . 
Cara menggunakannya :Setelah daun kelapa diambil dari pelepahnya 

kemudian dianyam sedemikian rupah agar digunakan untuk 
rempat hasil perkebunan ,kemudian dibuatkan gantungan untllk 
diletakkan pada sebatang kayu atau bambu sebagai pikulan . 
Kayu untuk pikulan harus kuar agar ridak muda patah . 

Alar Kemboti ini hanya dapar digunakan oleh kaum pria saja. 

PIK ULAN 

KEM BOT/ 

6. BA WE BEKANG . 
Bahann ya : dari anyaman rotan yang sudah dihaluskan. 
Fun gs inya/ kegunaannya : Alar ini dipergunakan sebagai wadah untuk 

mengangkut makanan pada waktu akan kekebun/keladang. 
Cara menggunakannya adalah dijinjing sebab diberikan pegangan. 
Alar ini hanya dapat digunakan oleh kaum wanita. 

7. TILADE : 
Bahannya : Kelop"k pohon pinang yang sudah menguning, tali dari 

kulit kayu. 
Kegunaan / Fungsinya : Alat untuk tempat padi atau apa saja yang dibawa 

dari kebun untuk dibawa pulang kerumah. 
Cara menggunakan : Kelopak diambil dari pohon pinang pada ·yang 

sudah menguning sebanyak 2 buah, yang saru untuk penurup. 
hasil kebun dimasukkan kedalam ti/ode kemudian diikar 
dengan tali kulit kayu atau apa saja yang dapar dipergunakan 
Ba~i kaum wanita alat ini ,, pada waktu menggunakannya 
diletakkan diatas kepala untuk dijunjung, sedangkan untuk 
kaun pria dipikul. 
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17LADE 

e. PENGOLAHAN HASIL. 
1. KA.KANU : Tikar. 

Bahannya : Bclahan kulit pelepah daun enau panjangnya kurang lebib 
1,5 m agar lebih mempercepat pekerjaan tersebut maka 
dibantu dengan sepotong kayu arau bambu yang agak 
panjang sebagai rempat berpegang agar pada waktu sedang 
meninjak padi tidak akan mudah terjaruh. 

Kcgunaan/fungsinya : Kakanu digunakan pada saat memisahkan butir 
padi dengan rangkainya. Dengan cara menghamparkan di atas tanah 
yang rata, padi yang hendak dipisahkan diletakkan di atasnya. Kemudian 
dengan cara menginjak-injak butir padi tersebut akan terlcpas dari 
t angkainya. 
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2. PEMATING EME, sejenis tikar. 
Bahannya : Daun pandan, gincu sebagai pewarna kalau perlu. 

Kegunaan dan Fungsinya : untuk menjemur padi, jagung dsb. Alat ini 
lebih hai.us dari pada kakanu sebab alat ini juga dipergunakan untuk alas 
tempat tidur, dll. 

3. LESUNG 
Bahannya : Dari kayu yang keras seperti Siha, kayu besi, kayu nangka, 

linggua. 
Kegunaan I Fungsinya : 

Untuk memisahkan kulit padi dengan berasnya 
Cara membuat dan menggunakannya : 
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Lesung : dipakai kayu yang keras dan dilobangi pada bagian 
tengahnya sekitar 15 cm (tebal alat ini kurang lebih 30 cm. 
Alu : dipakai kayu yang keras dan dibentuk bulat panjang 
dan diberi lekukan di tengah sebagai tempat memegang, 
di daerah ini disebut BA W AI..U 
· Padi dimasukkan ked~am lesung tidak sampai terlalu penuh, 
kemudian mulai menumbuknya secara bergantian sampai se­
karn nya terpisah dengan beras. Alat ini digunakan oleh pria 
pria dan wanita secara bergantian. 



-,~ 

4.~ 
Bahannya . elahan bambu, tali dari rotan yang sudah di haluskan 

se ai pengikat. 
Kegunaan/fungsin. · Untuk membersihkan beras dari sekam. 

Cara menggunakan~ : Setelah padi selesai ditumbuk kemudian di• 
tampi dengan Nihu se beras terpisah dengan sekamnya, biasanya 
yang menggunakan alat im alah kaum wanita. 

NIHU 

5. TA TIRINGAN : 
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Bahannya : Bahannya s:una depgan nihu, tetapi tatiringan bcrbentuk bular 
· sedanglr3.11 NIHV berbentuk seperti lonjong. 

Kegunaan/fung~iuya : untuk memisahk~ padi dengan gabah, karena 
gabah y41lg ditumbuk ridak sekaligus seluruhnya terkupas 
kulitnya. 

cara menggunakannya : 
Pada bagian rengah dari tatiringan ini diberi lobang kecil-kecil 
beras, kemudian tatiringan ini diputar-putar sedemikian rupa 
agar berasnya terkeluar /jaruh melalui lobang-lobang rersebut 
yang kemudian ditampung dibawah tat~ringan. 

Yang belum terkupas (masih gabah) akan tertinggal didalam 
tatiringan ini untuk ditumbuk lagi . 
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TAT/RJNGAN 

.. 

116 



BAB IV 

PERALAT AN DISTRIBUSI DI BIDANG PERT ANIAN 

A. DI DAERAH GORONT ALO. 
1. Peralatan dalam sistem distribusi langsung. 

- Macam macam distribusi Jangsung. 
a . TUPA, Alar pengukur padi dan beras . 

Bahan-bahannya : Kayu Nangka, Rotan. 
Kegunaan alar ini yairu unruk menakar padi/bera.s yang akan 
dijual, 
Cara menggunakan alar ini : 
- Tupa dipegang dengan tangan kanan yang telah berisi beras atau 

padi, sedangkan tangan kiri memegang kayu unruk meratakan isi 
didalam rupa rersebur . 

- Alar ini dipakai oleh kaum pria dan wanira. 
Alar rakar 1smya sama dengan I liter setengah (sekarang). 

Tl/ PA 

b. HANDA GA1\T.4l'liG 
Bahan-bahannya : Kayu Nangka, Rotan 
Kegunaan alar 1m yairu unruk menakar jumlah padi atau beras 
yang isinya 10 - 15 liter. 
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Cara menggunakan alat ini : 
- Gantang diisi dcngan padi arau beras sampai di permukaan pada 

saar konsumcn hendak membeli padi/beras kepada petani 
dirumahnya. 

---- s - -·~ - ~j-. -.:· 

------
HANDAGANTANG 

2. Peralaran dalam sistcm distribusi tidak langsung. 
- Macam-macam distribusi tidak langsung : 
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a. KOKOYONGA, Alar yang ditarik oleb 2 ekor sapi. 
Bahan-bahannya : Barn.bu, Tali ijuk 
Kegunaari - alat ini yaitu untuk mengangkut bUi1 pertaniaD scperti 
beras, ubi-ubian dan lain-lain. 



Cara menggunakan ala! ini : 
- Barang-barang hendak diangkut ke rujuan di taruh di atas alat 

ini, kemudian ditar ik oleh dua ekor sapi. 
- Alar ini pada umumnya dipakai oleh mereka yang berada di 

daerah-daerah pedalaman 

KOI<OYONGA 

b. PEDA Tl "RODA SAP/" 
Bahan-bahannya : Kayu pohon nangka. 

Batang pohon enau . 
Kegunaan alat ini yaitu : Untuk menggangkut barang-barang hasil 
pertanian yang akan dibawah kepasar . · 
Cara menggunakan alat ini : 
- Hasil-hasil pertanian seperti beras, ubi-ubian dan lain-lain dita­

ruh didalarn pedati untuk diangkut yaitu ditarik dengan 2 ekor 
sapi. 

- Pedati tersebut dikemudikan oleh laki-laki dengan memegang ke­
dua tali sais untuk mengarur arah. 
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- Serelah selesai dipakai kemudian disimpan dipinggiran rumah 
atau di tempat yang teJah disediakan. 

- Sapi-sapi yang telah selesai dipakai langsung di bawah kekebun 
unruk diberi makan rerumputan yang berada di kebun. 

PEDATI 

c. TANGGUNGO "PIKULAN" 
Bahan-bahannya : Cabang pohon kayu atau bambu. 
Cara menggunakan alar ini yairu barang-barang hasil perranian di­
bungkus dengan kain sarun , lalu diganrungkan pada ke dua 
ujungnya, dipikul oleh kaum pria dibahu untuk dibawa ke pasar· 

B. DI DAERAH BOLAANG MONGONDOW. 
I . PeraJaran dalam sistem distribusi langsung. 
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Macam-macam distribusi langsung : 
a. UKA. Alar takaran padi dan beras. 

Bahannya : Tempurung kelapa. 
Kegunaan alat ini yaitu untuk menakar padi atau beras yang akan 
diperjual belikan. 
Cara menggunakan alat · 1m : 
- UKA dipegang dengan tangan kanan untuk mengambil padi atau 

beras yang sudah tersedia, sedangkan tangan kiri meratakan isi 
didalam UKA tersebut. 

UKA 



b. BELEKIBLEK GANTANG. 
Bahan-bahannya : Blek bekas. 
Kegunaan alat ini yaitu unruk menakar padi atau beras. 
Cara menggunakannya : 

- BELEK ini diisi padi atau beras sampai penuh dipermukaan sebagai 
rakaran untuk dijual kepada sipembeli_,pada saat ada orang 
membeli padi atau beras dirumah. 

BELEKIBLEK GANTANG 

2. Peralaran dalarn. sistern distribusi tidak langsung. 
Macarn-rnacam distribusi tidak Iangsung 
a . ABITO, alat angkut. 

Terdiri dari 2 rnacarn yairu 
I. ABITO yang dipikul di bahu oleh kaum pria . 
2. AB!TO yang digendong diaras punggung kaurn wanira. 
Bahan-bahannya : Pelepah daun rurnbia. roran . 
Kegunaan alar ini yairu untuk rnengangkur hasil pertanian. 
Ca ra menggunakan aJar ini : 
I . AB/TO yang dipikul oleh kaum pria diisi dengan hasil perra­

nian unruk diangkur kepasar . 
.., .4 BITO yang digendong dipunggung oleh kaum wan it a diberi 

dua uras rali yang diikatkan di kedua sisinya. Tali ini kernu­
dian di sandang pada ke dua bahu. 

Kedua alar ini dipergunakan diwaktu akan mengangkur hasil perta­
nian kepasar rnaupun dari kebun kerumah . 
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AB/TO YANG DIPIKUL 

AB/TO YANG DIGENDONG 

b. TONGKULAI, Alat angkut. 
Bahan-bahannya : Roran . 

Kegunaan alat ini yaitu unruk mengangkut hasil pertanian. 
Cara menggunakan alat ini yaitu : 

Tongkulai diisi dengan barang-barang basil pertanian dengan 
mengendong dipunggung dan kedua talinya disandang pada bahu. 



c. PEDA Tl "RODA SAP!" 
Bahan-bahannya : Kayu pohon cempaka. 

Batang pohon enau. 
Kegunaan aJat ini yairu : Unruk mengangkut barang-barang hasil 
pertanian. 
Cara menggunakan alat ini : 
- Hasil pertanian ditaruh didalam pedati yang ditarik oleh dua 

ekor sapi. 
- Pedati tersebut dikemudikan oleh laki-laki dengan memegang ke­

dua tali kendali untuk mengatur arah. 

PEDATI 

d . PULANGAN, alat yang ditarik oleh dua ekor sapi. 
Bahan-bahannya : Bambu, Tali ijuk 
Kegunaan alat ini yaitu untuk mengangkut basil pertanian seperti 
beras dan lain-lain. 
Cara rnenggunakan alat ini : 
- Hasil pertanian ditaruh diaras alar ini, yang dirarik oleh dua 

ekor sapi . 
- Alat ini pada umumnya dipakai oleh mereka yang berada di 

daerah-daerah pedalaman. 
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PU LANGAN 

e. PEDA Tl "RODA KUDA "!RODA PER. 
Bahan-bahannya : Kayu cempaka 

Barn bu 
Besi (pegas mobiU. 

PEDATI 



Kegunaan alat ini yaitu untuk mengangkut barang-barang hasil 
pertanian. 
Cara menggunakan alat ini 
- HasiJ pertanian ditaruh di dalam pedati yang ditarik oleh seekor 

kuda ke suaru rujuan . 
- Pedati tersebut dikemudikan oleh laki-laki dengan memegang tali 

kendali untuk mengatur arah jalannya kuda . 

C. DI DAERAH MINAHASA. 
1. Peralatan dalam sistem distribusi langsung. 

- Macam-macam distribusi langsung. 
a. TAM BELONG, alat pengukur padi dan beras. 

Bahan-bahannya : Bambu 
Kegunaan alat ini yaitu untuk menakar padi dan beras yang akan 
dijual. 
Cara menggunakan alat ini yaitu : 
- Tambelong dipegang dengan tangan kanan untuk mengambil be­

ras arau padi yang sudah tersedia, sedangkan tangan kiri meme­
gang kayu untuk meratakan permukaan tambelong rersebut. 

- Alar ini dipakai oleh wanita dan pria. 

TAMBELONG 
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b. GANTANG 
Bahan-bahannya Kayu cempaka, besi (paku). 
Kegunaan alat ini yaitu untuk menakar padi atau beras yang akan 
dijual. 
Cara menggunakan alat m1 
- Gantang ini diisi dengan padi atau beras sampai penuh dan rata 

dengan permukaannya pada waktu ada ora!lg yang hendak 
membeli padi atau beras dirurnah. 

- Ukuran atar ini yaitu 10 - 15 liter , yang menggunak an adalah 
kaum pria . 

2. PERALA TAN DALAM SISTEM DISTIVBUSI TIDAK LANGSUNG. 

- Macam-macam distribusi tidak langsung. 
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a. PEDA Tl RODA SAP/ don RODA KUDA [RODA PER] 
Bahan-bahannya : Kayu pepeos, besi. 
Kegunaan pedati ini sama· dengan cara menggunakan di daerah 
Bolaang Mongondow. 



.... 
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b. SEPEDA , Alar angkutan. 
Bahan-bahannya : Besi. 

Goro 
Kabel. 

Kegunaan alat ini yairu un tuk mengangkut barang-barang yang 
akan dijuaJ kepasar. 
Cara menggunakan alat ini : 

Barang diikat dibelakang sepeda atau goncengan Jalu diangkut 
kepasar. 

- Sepeda ini dipakai oleh kaum pria untuk mengangkut barang­
barang . 

D. SANGER T ALAUD 

l. PERALAT AN DALAM DISTRIBUSI LANGSUNG. 

128 

1. BINUNUKANG ; Alat penakar sejenis bika (bakul yang berukuran 
agak besar.) 

Bahan-bahannya : Sama deogan bika atau bakul. 
Keguna~nya : alat ini untuk mena kar padi. Binukang ini terdiri dari 

bennacam-;macam ukuran. 



BINUNUKANG 

2. KA WURU : AJat ukur dari tempurung. 
Bahannya : Tempurung kelapa yang sudah dibersihkan dan sudah di 

keluarkan sabut-saburnya. 
Kegunaannya : Untuk menakar beras arau jagung bagi konsumen. 

Biasanya Kawuru ini digunakan juga untuk" berjual 
beli dipasar maupun di rumah. 

3. BELEKE : Ukuran dari kaleng yang biasa juga disebut cu pa seba­
gai pengganti liter. 

Bahannya : Kaleng yang berukuran kurang lebih 1 liter, ada juga 
yang berukuran sama dengan 1 kaleng susu cair, ada 
juga yang berukuran 1 kaleng minyak ranah, yang juga 
di sebut gantang. 

Kegunaan/fungsinya : Untuk menakar padi dalam jumlah be­
sar, sedangkan untuk menakar beras dalam 
jumlah kecil digunakan takaran yang kecil. 

Yang menggunakan alat-alat ini adalah kaum pria dan kaum wanita. 

KAWURU 
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2. PERALATAN DALAM DISTRfBUSI TiDAK LANGSUNG. 

Sebagai mana.'sudahdiketahui bahwa'CiaerahKabupaten Sanger Talaud adalah 
daerah Kepulauan yang dikelilingi oleh lautan. Hal ini menyebabkan jalan­
jalan yang menghubungkan antara desa dan desa, desa dan kota, dari rumah 
kekebun dan selanjutnya kepasar sangat sulit dilakukan dengan kendaraan_ 
roda dua dan kendaraan lainnya, karena daerah perkebunannya sebagian 
besar terletak di daerah yang berbukit-bukit. 

Untuk menjangkau daerah berbukit ini maka oleh petani dilakukan 
dengan berjalan kaki saja. Sedangkan yang berada di daerah pinggiran sungai 
dijangkau dengan. kendaraan jenis perahu, seperti : 
I . WOLUTU : Sejenis perahu lesung : 

Bahannya : Kayu yang besar dari pohon nangka yang . dilobangi at au di­
bentuk sesuai perahu yang dikehendaki. 

Kegunaan/fungsinya : Perahu lesung seperti ini merupakan aJat angkutan 
untuk jarak dekat dipesisir pantai atau sungai. (kalau 

dalam ukuran yang lebih besar disebut PELO. (Lih gambar). 

2. PELANG 
Bahannya : Dari pohon nangka, bambu, tali untuk pengikat kain untuk 

layar, papan untuk tempat duduk, sabut kelapa untuk penu­
tup lobang di perahu. 

Kegunaan/fungsinya : 

3. SOPE 

Untuk mengangkut hasil pertanian yang akan dijual dipasar 
selain itu juga digunakan untuk angkutan lainnya. (lihat 
gambar). 

Bahannya Kayu untuk rangka perahu, belahan-belahan papan yang akan 
dipaku dengan pasak, kain untuk layar, tali dari belahan 
rotan untuk pengikat. 

Kegunaan/fungsinya : 
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Sebagai alat angkut untuk jarak jauh dan jaralc dekat. Alat ini 
selainuntuk muatan barang dipergunakan:jugauntuk mengangkut 
penumpang yang akan bepergian. 
Perahu jenis ini lebih mengandalkan kekuatan angin untuk 
melayarkannya, namun· ada perlengkapan lainnya terutama 
dayung untuk mengayuh apabila perlu (lih. gambar). 
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PERAHU SOPE ATAU PAMO 

PFRAHV SOPE 

ATA V PAMO 

IL 

I . Uling 
2. Pemegang U/ing 
3. A mpa 
4. Tahuxala [tunas] 
5. Tempat duduk 
6. Ki/u 
7. 
8. Senggo [/ayarJ 
9. Baweso 
10. Palalaheng [tiangJ 
11. Penga. 
12. Balang 
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BAB V 

PERKEMBANGAN PERALA TAN PRODUKSI DAN DISTRIBUSI 
DI BIDANG PERTANIAN 

1. Perk embangan Peralatan Produksi Tradisional dibidang pertanian sawah. 
a. Dalam pengolahan sawah di daerah Gorontalo, Bolaang Mongondow 

dan Minahasa seluruhnya sudah memakai alat mesin yaitu TRAKTOR. 
Kegunaan Traktor ini adalah untuk membongkar bejek diareal persawa­
han yaitu penganti luku . Alat ini dikemudikan oleh laki-laki . 

b. Dalam penanaman di daerah Gorontalo, tlo1aang Mongondow, dan 
Minahasa pada umumnya masih dikerjakan secara Tradisional. 

c. Dalam pemeliharaan tanaman. di daerah Gorontalo, Bolaang Mongon­
dow dan Minahasa perneliharaannya rnasih tradisional. 

d. Dalam pemungutan hasil di daerah Gorontalo, Bolaang Mongondow 
dan Minahasa pada umurnnya rnasih menggunakan cara tradisional. 

e. Dalam pengolahan hasil di daerah Gorontalo, Bolaang Mongondow dan 
Minahasa seperti : 
Tempat menjemur padi dalam perkembangannya sudah dibuat metsel. 
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Tempat gilingan padi dalam perkembangannya sudah berupa gilingan plastik 
yang diputar dengan motor (Generator). 
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Motor [Generator) untuk memutar gilingan padi. 

Tempat menyimpan beras yaitu LUMBUNG yang terbuat dari papan. 
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2. Perkembangan Peralatan Produksi Tradisional dibidang Pertanian Ladang. 
a. Dalam pengolahan tanah di Gorontalo, Bolaang Mongondow dan Mina­

hasa seluruhnya sudah memakai alat Traktor yaitu sama dengan 
mempergunakan di sawah, 

b. Dalam penanaman di Gorontalo, Bolaang Mongondow dan \1 inahasa 
masih t radisional sama juga dengan penanaman disawah. 

c. Dalam pemel iharaan ranaman juga masih rradi siona i. 
d. Dalam pemungutan hasil juga masih trad isi onal. 
e. Dalam pengolahan hasil yaitu sama dengan pengolahan d1 'ia \, ah. 

3. Perk embangan Peralatan Distribusi Tradisional di Bidang Pe11anian . 
a. Peralaran dalam sistem distri busi langsung . 

Sisrem Dist ri busi langsung di Sulawesi Utara 
- PEDATI : Roda Kuda 

Roda Sapi . 
Kedua angkuran ini khusus mengangkut bahan-bahan kepasar yang 
rerdekat. 
Kendaraan : Tru k 

Dat sun 
Toyota HIACE 

Alar angkutan ini khusus dipakai mereka yang mengk onrrak, karena 
barang-barangnya lebih banyak, juga angkutannya khusus·pasar ter iauh 
arau pasar keliling. 

·:r- ...._,_ 

TRUK 
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DATSUN 

TOYOTA HI ACE 

h. Peralaran dalam sisrem disrribusi rak langsung sererri . 
LJTE R, alar rakar 
Alar ini unruk menakar beras arau padi yang akan dijual kepada 
sirembeli . 
Alar ini dip~gang dengan rangan kanan sambil mengambil beras vang 
sud ah rersediah. sedangkan r angan kiri memegang kayu unruk merar a­
kan beras yang ada diliter . 



T l MBA NC/AN 

c\i ar in i uniuk mcn imhan g he ra1 haran!' -harang ~ereni radi . be ras . 
j ag unµ. dan la in-l ain . 

·\ial rcng11 ku 1 twra1 ba ;-an g 31:.iU timhangan irn terdi ri dari Qeberapa 
ma~·;m 1 vairu T imhangan duduk . rimhangan gan tu ng . 

TIMBASGAN DUDUK 
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Tr\1BA N GAN GA N TUNG 

SANGER TALAUD . 

l. Perkembangan Peralar an Produksi Tradisional Dibidang Penanian Ladang. 

a. Pengo lahan Ladang . 
Peralaran dalam pengolahan Ladang di Sanger Talaud sebagian besar 
masih menggunakan reralaran yang Tradisional, kecua li Kahesong seka­
rang relah menggunakan korek api. Demikian juga dengan Sasapu 
sekarang relah menggunakan s1sir rum put dari besi . Sebagai alar 
pemorong unruk pohon-pohon yang besar sudah menggunakan gergaji 
Sensor. 

b. Penanaman/Pembenihan. 
Umumnya masih rradisional, untuk menggali Jobang yang agak . besar 
pada umumnya sudah menggunakan cangkul dan sekop . Dengan per­
kembangan sekarang ini yang dapat dirambahkan adalah karung unruk 
rempat benih . 

c. Perneliharaan Tanaman . 
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Unruk menyiram ranaman telah menggunakan drum unruk menampung 
air hujan, sedangkan yang lainnya masih bersifar rradisional . 



d. Pemungutan Hasil. 
Wadah untuk penampungan hasil yang baru dipanen disimpan di 
karung, sedangkan lainnya masih bersifat tradisional dan untuk kaum wanita 
sudah menggunakan keranjang, yang lebih modern sudah diwarnai, dsb. 
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2. Perkembangan Peralatan Distribusi Tradisional di Bidang Pertanian. 
a. Peralatan Dalam Distribusi Langsung. 

Peralatan dalam sistem distribusi langsung telah menggunakan timba­
ngan sebagai alat ukur yang banyak sedangkan ukuran liter untuk 
jumlah sedikit . 
Namun demikian peralatan-peralatan tradisional masih cukup berperan 
kecuali alat ukur dari tempurung dan bambu. 

b. Peralatan Dalam Distribusi Tidak Langsung. 
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Depgan perkembangan yang ada maka hubungan jarak jauh yang 
sudah dapat dijangkau dengan mobil sekarang ini sedang berlangsung. 
walaupun peralatan distribusi tidak langsung yang tradisional masih 
berperan. Selain itu pula perahu-perahu lainnya yang sudah moderen 
sudah memakai motor rempel unruk mempercepat kelancaran berlalu 
lint as di laur . 



BAB VI 

ANALISIS 

Hasil pertanian dapat ditingkatkan apabila diadakan perbaikan cara 
mengolah lahan pertanian dan peralatannya, di samping itu meningkatkan 
varitas padi, pengairan dengan memakai saluran perrnanen dan pemberian 
pupuk pada ranaman. Menaikkan hasil pertanian itu merupakan salah satu 
program pemerintah Republik Indonesia dalam Kabinet Pembangunan yang 
tercantum dalam Pelita II l. 

Penggunaan teknologi modem telah ada di daerah ini, walaupun belum 
untuk keseluruhan petani menggunakannya dan memilikinya. Peralatan m<r 
dern yang telah digunakan oleh petani a.I. gilingan padi untuk mengganti­
kan lesung, pengumpil jagung yang menggunakan alat untuk mengantikan 
tangan, pompa air yang mengganrikan renaga manusia untuk mengangkat dan 
menimba air , menggunakan traktor / traktor tangan untuk mengolah tanah, 
dan mesih gilingan padi / jagung unruk menggantikan menumbuk di lesung. 

Alar-alat modern rersebur diaras- disatu pihak menguntungkan retapi 
dilain pihak dapat merugikan. Dengan mengunakan alat-alat modern tersebut 
dapat mengakibatkan dampak sampingan yang tidak dikehendaki. 
Misalnya :kegiatan menuai padi, menumbuk padi yang biasanya dilakukan 
secara gotong royong dengan adanya mekanisasi di bidang ini sifat · kegotong 
royongan menjadi kabur atau hilang. Nilai gotong royong yang semula 
menjadi kebanggaan mereka berubah menjadi sifat komersial individual yang 
melenyapkan rasa kebersamaan daJam kekeluargaan . 

Akibar sampingan lainnya adalah dengan menggunakan traktor. lni 
dapar menghilangkan nilai mapaJus (Minahasa : gotong-royong) dimana 
biasanya untuk membongkar tanah dan memotong alang-alang untuk menja­
dikan suatu lahan pertanian / perkebunan yang akan ditanami padi / jagung iru 
dikerjakan oleh banyak orang, tetapi setelah adanya alat traktor haJ ini 
hanya dikerjakan oleh beberapa orang saja. Kerja mapalus biasa dikerjakan/ 
dilakukan pada pagi hari mulai Pkl. 06.00 - 08 .30/09.30 (dua/ tiga jam) dan 
pada sore hari mulai pkl. 13.00 - 16.30/17.00(tiga jam). Apabila kerja 
mapalus berkurang/ hilang maka berkurang/ hilang pula nilai budaya kit a yang 
ada selama ini. 

Kalau ditinjau dengan adanya kemajuan zaman yang ada maka adanya 
gilingan padi tersebut adalah menguntungkan karena pekerjaan menumbuk 
padi di lesung dengan waktu yang berjam-jam itu kurang efisien. Begitu pula 
dengan adanya alat traktor maka semua pekerjaan mengolah lahan perranian 
dapat dikerjakan dalam wakru yang singkat, tidak perlu membuang renaga 
secara berlebihan dan dapar memproduk si lebih banyak dibandingkan dengan 
alat rradisional . 
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Dasar kehidupan masyarakat umumnya di Indonesia adalah pertanian, 
dimana kebutuhan bahan pangan dan sandang dapat dipenuhi. Dalam 
masalah pengembangan penduduk yang pesat sangat dikhawatirkan tidak 
akan seimbang dengan bertambahnya kebutuhan sandang dan pangan . Untuk 
itu sangat diperlukan pula diadakannya mekanisasi pertanian, supaya dengan 
alar-alat yang modern pencukupan kebutuhan kehidupan manusia tidak 
menjadi masalah lagi . Pertanian yang dikerjakan secara efisien dapat meie­
paskan manusia daripada masalah diatas . Sebab kita akan terlepas dari keter­
batasan pada luasan tanah. Usaha tersebut dapat menyediakan sandang dan 
pangan secara ekonomis untuk penduduk yang lebih banyak. 

Hal ini terdapat di daerah Minahasa dimana hampir setiap jengkal 
tanah yang bukan merupakan hutan lindung telah menjadi lahan pertanian/ 
perkebunan. Sehingga sudah banyak penduduk/petaninya yang berpindah 
kedaerah Bolaang Mongondow untuk mencari lahan pertanian yang baru. 
Bolaang Mongondow merupakan daerah pertanian yang cukup potensial, 
karena merupakan daerah yang dikembangkan menjadi daerah pertanian 
sebagai daerah lumbung padi untuk Sulawesi Otara. 
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BAB Vil 

KESIMPULAN 

Sebagaimana telah diungkapkan J)ada bab-bab rerdahulu bahwa daerah 
Sulawesi Utara terdiri dari beberapa sub suku bangsa yang berbeda dan 
mempunyai kebudayaan yang berbeda-beda pula. Sehingga dapat diteinukan 
peralatan pertanian yang digunakan di sawah dan di ladang dengan fungsi 
atau modelnya yang berbeda, walaupun sering pula ada persamaannya. 

Alat-alat rersebut ada yang terbuat dari kayu, seng, besi, dan lain 
sebagainya. Seperti Roda/ gerobak ada bagian yang terbuat dari kayu, besi 
dan bambu. Kalau alat timbangan, keseluruhannya terbuat dari besi, dan 
bagian-bagiannya dibuat oleh mesin. Alat potong seperti peda (parang) yang 
rerbaik adalah yang terbuat dari pegas mobil bekas yang ditempa/dibentuk 
oleh tukang besi sesuai dengan keinginan yang punya. Peda tersebut lebih 
kuat dan tajam dibandingkan dengan yas1g lainnya. Walaupun sudah banyak 
toko menjual peda retapi petani lebih suka memakai peda yang dikerjakan 
oleh tukang besi tersebut. 

Untuk membuka hutan secara kecil-kecilan, para petani masih memakai 
alat-alat yang sifatnya rradisional dan masih juga dikerjakan secara· gorong 
royong. Alat-alat modem seperti gergaji memotong pohon yang memakai 
mesin · kebanyakan digunakan oleh petani-petani yang kaya dan untuk 
membuka hutan besar. Untuk mengolah lahan yang besar digunakan alat 
traktor, alat ini dapat disewa begitu juga alat gergaji mesin, jadi tidak 
dikerjakan secara gotong royong (mapalus). 

Selain ada alat produksi maka ada pula alat distribusi dimana alat 
tersebut digunakan oleh produsen langsung ke konsumen atau produsen ke 
pasar. Alat tersebut misalnya timbangan atau alat pengukur lainnya, serta 
angkutan basil pertanian sawah dan ladang dari kebun kc rumah atau dari 
rumah ke pasar. 

Dengan adanya kemajuan teknologi maka peralatan produksi dan 
distribusi di bidang pertanian di sawah dan diladang mengalami perkemba­
nga. Hal ini akan mempengaruhi tata cara kehidupan masyarakat apakah itu 
di pedesaan maupun di perkotaan. Dapar dilihat dengan adanya kemajuan 
pendidikan dimana tiap desa ada Sekolah Dasar, berarti ridak ada yang but a 
aksara dan siapa saja dapat meneruskan study ke perguruan tinggi asalkan 
mempunyai biaya dan angka yang baik . 

Listrik masuk desa membawa dampak bagi masyarakat desa yaitu 
deogan adanya radio, televisi dan penyuluhan-penyuluhan pertanian, masyara­
kat desa dapat mendengar dan melibat · . langsung keadaan diluar desanya, 
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misalnya mendengar /melihat acara pedesaan, dll.. sebagai perbandingan de­
ngan desanya. Serra dapat melakukan kegiatan lainnya pada maJam harinya 
dengan · menggunakan penerangan listrik . 

Adanya jaJan raya dan perbaikan jalan-jalan yang ada menyebabkan 
jalan-jalannya sudah banyak yang beraspal sehingga lancarlah perhubungan/ 
rransportasi dari desa ke kota atau ke desa lainnya untuk membawa hasil 
produksi desa tersebut. Alar angkutan yang sederhana (roda/gerobak) sudah 
dapat ditingkatkan/diganti dengan kendaraan bermotor seperti Mobil truk, 
Hiace, Datsun dan Sepeda Motor. Kira-kira seratus tahun yang lalu basil 
pertanian banyak yang tak dapat dipasarkan ke tempat yang jauh karena 
jalannya· masih buruk/jalan setapak dan alat angkutan nyapun masih seder­
hana, sehingga ada bahan yang bisa rusak sebelum sampai ketujuan karena 
terlalu lama diperjalanan. Alat angkutan darat yang paling sederhana adalah 
dengan memikul dan menjunjung barang di atas kepala dan hasil yang dapat 
diangkut hanya sedikit. Untuk daerah pesisir pantai/kepulauan .alat angkutan­
nya adalah perahu. 
Perahu yang · sederhana hanya memakai penggayuh jadi memakai tenaga 
manusia, sedangkan perahu yang modern adalah perahu yang ditempel 
belakangnya dengan motor tempel jadi memakai bensin . Walaupun dapat 
menghasilkan banyak tetapi tak dapat memasarkannya maka jerih payah 
untuk itu tak ada gunanya, sebab tak dapat menambah penghasilan para 
petani . JaJan raya yang baru dibangun/dibuat telah membuka daeah-daerah 
baru yang sebelumnya tidak dapat dijangkau oleh kendaraan bermotor. 

Untuk peralatan produksi di sawah dan ladang, masih banyak petani 
yang memiliki dan menggunakan alat-alat yang tradisional, sebab alat-alat 
tersebut lebih murah harganya dibandirlgkan dengan alat-alat yang modem, 
sedangkan penghasilan petani may-0ritas masih sedikit karena lahan yang 
dioleh tidak terlalu besar. Seangdainya memang terpaksa harus menggunakan 
traktor rnaka petani mayoritas cukup menyewanya pada petani minoritas 
yang memiliki alar tersebut. 
Menggunakan peraJatan modern harus juga mempunyai kemampuan teknis 
dalam bidang pertanian. Sebab alat-alat tersebut selain harus tau mengguna­
kannya harus tau pula merawatnya agar dapat dipergunakan secara baik dan 
daJam waktu yang cukup lama supaya tidak cepat rusak karena harganya 
mahal dan alat-alat tersebut dipergunakan ditempat yang jauh dari kota 
(tempat perbaikan). 
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Pulangan. Taruk Kembuahe. 

Sikope. Tam belong Kumbono. 

Sosambok. Ra'raraas. 

Tandai. Wawayu 

Tot aid 
Tonawat. KABUPATEN 

Tosorong SANG IR TALAUD. 

Tampedong Asasi 
Totugal Baliung 
Tongkulai Bika 
Uka. Bawong kale 

Bawe Bekang. 
KABUPA TEN MINAHASA. Bawalu. 
Baku! Binukang. 
Kakarut Baleke. 
Kumelor Ginto. 
Lulu!. Kahesong 
Lumulumbo Kakana 
Lai kit Kawuru 
Lesung. Laehekang 
Landak Lahe'e 
Ma pal us Lalluhana 
Musew Lawuhang. 
Ma'lokos. Lesung 
Ne'ene Lotto. 
Niu. Niha 
Pacol Pacola. 
Pajeko Pameo 
Papatar. Pelang 
Pa'pasut Pemating Erne 
Pa'ayatan. Piso. 
Popo . Sapede 
Pa'laapa Sa'pu. 
Saroncong Sasuanna. 
Skop. Sensor. 
Sambok. Si he 
Saloy Sope 
Salonsai. Tatiringan. 
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LAMPIRAN I: 

MESIN GILINGAN PADI PLASTIK (MILLTOP) 

KONTRUKSI 
• MILL TOP ini terdiri dari ruang pecah lrulit, ruang pemisah dan ruang 

pemutih. 
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• Corong masu k dilengka pi deng:a n sari ng:an yang berg:etar , yang: akan memi­
sah kan gabah dari segala kor oran sebelum masuk ke ruang peca h kulit . 

• Anrara corong masuk dan ruang pemisah dilengkapi magnit untuk menghin 
dar i masukkn ya besi dan sebagainya ke ruang pecah kulir . 

• Pemecahan kuli! terdiri dari sepasang roll karer yang arah perputarannya 
berlawanan dengan keceparan yang berbeda , hingga gabah yang melalui di 
anrarannya akan rerkupas . 

• Dalam ruang pemisah, beras pecah kulit akan dipisahkan dari sekam dan 
gabuk oleh blower hingga beras pecah kulit saja yang masuk ke ruang 
pemurih. 

• Beras pecah kulit ini akan diproses menjadi beras putih dalam ruang pe-
murih oleh roll pemurih dan saringan segi enam dengan sistem 
gesekan. 

• Angin yang dihasilkan oleh Turbo Blower akan melepaskan dedak dari per­
mukaan beras putih dan dibuang melalui Jubang saringan . 
Selain itu selama proses pemurihan, permukaan beras akan didinginkan un­
ruk menghindari broken/ parah-parah , sehingga akan dihasilkan beras purih 
yang mengkilap dan bermuru tinggi. 
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LAMPIRAN 2 

Alar pengumpil jagung (milu) model baru rerbuar dari besi (Minahasa). 
Alar gilingan jagung (milu) model baru rerbuar dari besi buaran Indonesia 
(Minahasa). 

~~~·7,7iZ · , 
-,_~-~ ~ . 4;. ... ~ ----
. . --·· 

"'· ~ ,~, ,,.c.,.., .. _ :"· ... . -~· _.., 

:. :: :'. ·>~> . ".· '>.11t ? '"1!lilil-.... 
Alar gilingan jagung (milu) model lama (berumur 80 rahun lebih), rerbuar 
dari besi baja buaran Jerman ( Minahasa) . 
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LAMPlRAN 3 

DAFTAR PERTANYAAN DALAM W AWA NCAR A (A NGK ET). 

1. Bagai mana pertanian sa wah dan ladang di <laerah Bapak : 
Tcnrang ranah , mata pencaharian dan alar-alatn\a. 

2. Sebagai dae rah pertan ian sawah rentu hanyak alat yang digunakan un ruk 
mengolahn ya. 
a . A lar-alat apa saja yang digunakan mulai dari mengolah sawah, pembi­

bi ran,penanaman, pemiliha raan . sampai dengan pemungut an hasil / panen 
b. Untuk alar-alar tersebur, bagaimana kegunaannya masing-masing dan 

apa saja bahan-bahannya ? 
c. Alar-alar tersebut , mana yang digunakan oleh wanira dan mana yang di 

gunakan oleh Pria . Dan digunakan kira-kira pada jam berapa ? 

3. Sebagai daerah pertanian ladang tenru banyak alat yang digunakan unruk 
mengolahnya. 
a . Alar-alar apa saja yang digunakan mulai dari membuka hutan, mengo­

lah tanah, penanaman, pemelilµraan, sampai dengan pemungutan hasil/ 
ranen ? 

b. Unruk alat..alar terse bur , bagaimana kegunaannya masing-masing dan apa 
saja bahan-bahann ya ? 

c . Alat-alat tersebut , mana yang digunakan oleh wantita wanita dan mana 
yang digunakan oleh pria. Dan digunakan kira-kira pada jam berapa ? 

4 . Serelah hasil sawah / ladang di panen, lalu dibawa kerumah arau langsung 
dipasarkan. 
a . Alar-alat ara saja yang digunakan unruk membawa hasil panen ke ru­

mah arau langsung dipasarkan ? 
b . Alat-alat apa saja yang digunakan unruk mengukur (rimbangan , liter, 

bakul, ikatan, dll) hasiJ panen ke rumah atau uniuk langsung dipasar­
kan. 

c . Bagaimana cara menggunakannya/melakukannya dan apa saja bahan 
bahannya untuk membuat alar rersebut ? 
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